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ABSTRAK

Muliawati, Devi. 2007. Hubungan Sugesti Tentang Suntik HIV/AIDS Dengan
Minat Konsumen Mengunjungi MATOS Pada Mahasisw&dRsyi UIN
Malang Angkatan 2004 & 2005Skripsi, Malang: Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Malang.

Pembimbing : Andik Roni Irawan, M.Si.psi
Kata Kunci . Sugesti, Suntik HIV/AIDS, Minat Konsumen

Berita yang terjadi pada awal tahun 2007, mengqueiyebaran
HIV/AIDS kepada konsumen melalui jarum suntik yatigdikasikan berisi HIV
pada saat mengunjungi Malang Town Square (MATOSkug meresahkan
masyarakat terutama pengunjung MATOS yang dijadikempat sasaran
proganda tindak kriminal tersebut. Berita itu jisganpai kepada mahasiswa UIN
Malang, diantaranya mahasiswa Fakultas Psikologi WMalang. Berita yang
diterima tanpa adanya pertimbangan dan penelidhelamnya serta diterima apa
adanya merupakan suatu proses sugesti. Sugesiriseapat bersifat positif
maupun negatif. Sugesti positif apabila dapat meikdre manfaat dan memiliki
dampak yang baik, sedangkan sugesti negatif apahllatu memiliki dampak
yang merugikan atau tidak baik. Begitu juga dengainat seseorang, akan
semakin besar apabila obyek yang diminati itu mahgqgkan, sebaliknya
apabila merugikan maka minat cenderung berkurangatMimerupakan suatu
ketertarikan kepada suatu obyek yang disenangiu#eam diikuti dengan usaha
untuk meraih obyek yang disenanginya itu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungagesti tentang
suntik AIDS dan minat mahasiswa Psikologi UIN Maanengunjungi MATOS
serta dapat mengetahui tingkat masing-masing \@ridbalam penelitian ini
terdapat dua variabel yaitu varibel bebas adalgbstudan variabel terikat adalah
minat. Sampel yang diambil adalah mahasiswa Pgik&JdN Malang angkatan
2004 & 2005 dengan jumlah 50 responden, menggundk&knik Purpose
Sampling Instrument penelitian menggunakan skala sugestg\berjumlah 36
item dan skala minat yang berjumlah 37 item. Datnalisis menggunakan
persamaaRroduct Moment Correlatiodari Pearson.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat sugestigi 20 %, sedang
64%, rendah 16%. Untuk minat mengunjungi MATOS difeh hasil tinggi 14%,
sedang 68%, rendah 18%. Korelasi antara varialaédlad, = -0,375 yang berarti

hipotesis dalam penelitan ini diterima bahwa teatapubungan yang negatif
antara sugesti tentang suntik HIV/AIDS dengan mim&ngunjunggi MATOS.
Dimana apabila sugesti tentang suntik HIV/AIDS gingnaka minat mengunjungi
MATOS rendah, Sebaliknya apabila sugesti rendalkamainat tinggi.Koefisien
Determinankedua variabel berjumlah 14%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkapatd dijadikan
pertimbangan dan memberi manfaat serta masukan lyaikgbagi subjek yang
diteliti, bagi lembaga, dan bagi peneliti selamyat.



ABSTRACT

Muliawati, Devi. 2007. The Relation of Autosuggestion about HIV/AIDS
Injection with Consumer’s Enthusiasm for Visiting MY of
Psychology Student UIN Malang on 2004 & 2005 getiema Thesis,
Malang: The Faculty of Psychology the State Islatdiuversity of
Malang.

Advisor : Andik Roni Irawan, M.Si.Psi

Keywords : Autosuggestion, HIV/AIDS inject, ConsurseEnthusiasm

News that happened in the early 2007, hitting HINJ& spreading to
consumer through hypodermic needle which the inidicaontain HIV at visiting
Malang Town Square (MATOS), this news is fret stiegeespecially visitor on
MATOS as the target of proganda place act the oafi That news spread to the
students at UIN Malang, among of them is Psycholstgglents at UIN Malang.
That news is accepted without previous researchcandideration then accepted
as autosuggestion process. Autosuggestion itseif ltave the positive and
negative characters. Positive autosuggestionaéit give benefit and have good
impact, while negative autosuggestion if that niaiteve impact of the prejudicial
or bad. Therefore it has impact to somebody engisusiwill be ever greater if
object enthused that profit, on the contrary ifédaegative impact the enthusiasm
tend to decrease. Enthusiasm as an interest tpléased object then followed
with the effort to reach for the favorite object.

The objective of this research to know the autosstign relation and
enthusiasm of Psychology students at UIN Malangsiting MATOS and know
the level of each variable. In this research treee two variables that are free
variable autosuggestion and trussed variable ifiusigsm. The sample are
Psychology students in UIN Malang of 2004 & 2005eyation with amount 50
responder, using Purpose Sampling technique. Tkeareh instrument use
autosuggestion scale total is 36 items and thé abenthusiasm is 37 items. The
data analyzed use equation Product Moment Cowelétom Pearson.

The result research indicates that high autosuigge20 %, medium 64%,
lowering 16%. For the visitor's enthusiasm MATOSaibed a high result 14%,
medium 68%, lowering 18%. The correlation betweamiable , = - 0,375
meaning hypothesis in this research is acceptedthieae are negative relation
between autosuggestion about HIV/AIDS injectionhwminthusiasm of visiting
MATOS. Where if autosuggestion about the high HINDA injection so the
visitor's enthusiasm of MATOS is low, while if lowutosuggestion, so the
enthusiasm is high. The coefficient Determinanbath variables amount to 14%.

Based on the result of this research, expectedeanade a consideration
and give benefit and also the input which is bothrésearch subject, for institute,
and for next researcher.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai mahkluk ciptaan Allah memiliki leoaan
dibandingkan mahkluk lain. Dengan akal, manusia atapelajar dan
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang sebelutidaya diketahui,
dengan akal pula manusia dapat mengembangkan keagkketerampilan,
kreasi yang bermacam-macam.

Kemampuan manusia tidak terlepas dari gejala-gggte menyertai
tingkah lakunya, diantaranya adalah gejala penganfabgnis) yaitu segenap
gejala yang terdapat dalam kejiwaan, sebagai Wasil pengenalah;gejala
perasaan/emosiafeks) yaitu suatu keadaan kerohanian atau peristiwa
kejiwaan yang dialami dengan senang atau tidaknsem@lam hubungan
dengan peristiwva mengenal dan bersifat suby@lg#jala kemauarkonas)
yaitu aktifitas psikis yang mengandung usaha aldii berhubungan dengan
pelaksanaan suatu tujuaetiga gejala tersebut di atas dikenal dengariaaja
trichotomi, selain itu terdapat gejala yang tidak termasukappembagian
trichotomi yang disebut dengan gejala campuraradhaya adalah perhatian,

kelelahan dan sugeéti.

! Kartini Kartono,Psikologi Umum(Bandung: Alumni: 1984), him. 56

2 Ahmadi A.Psikologi Umum(Jakarta: Rineka Cipta:1992), him. 101

% Ibid, him. 113

4 Ahmadi, A. & Umar M.A Psikologi Umum(Surabaya: Bina llmu, 1996), him. 92



Adapun yang dimaksud sugesti adalah pengaruh pdiaik yang
datang dari diri sendiri, maupun yang yang datasng @rang lain, yang pada
umumnya diterima tanpa adanya kritik dari indivigang bersangkutah.
Dalam sugesti terdapat unsur saling mempengarukiyaamg datang dalam
dirinya maupun dari luar.

Sugesti dalam prakteknya, mempunyai empat aspetama sugesti
yang dibuat diri sendirikeduasugesti yang dibuat untuk orang laketiga
sugesti yang dibuat untuk makhluk yang lebih rentiadgkatannyakeempat
sugesti yang sedikit diketahui oleh dunia keilmdan hanya yang dimengerti
oleh para ahli mistik.

Sugesti memiliki peranan besar dalam pembentukaman&elompok,
prasangka kelompok, norma politik dan sebagaingdaB pada umumnya,
diantara pedoman-pedoman tingkah laku individu b&rdari adat kebiasaan
yang diambil oper begitu saja, tanpa pertimbangarihl lanjut. Hal ini
disebabkan karena kehidupan zaman modern semaknplé&ks sehingga
dengan mengambil oper pandangan lain, lebih mudglatdmereka hadapi
persoalan yang makin kompleks ftu.

Banyak orang yang tidak menyadari seberapa besar telah
bergantung kepada sugesti dalam kehidupan seharideautama dalam

membentuk opini tentang obyek lain. Segala perkatpajian atau celaan

®. Ahmadi, A. dkkPsikologi Sosia(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), him. 58

- Bimo Walgito,Psikologi Sosia(Yogyakarta: Andi Offset, 1991), him.67

® Inayat Khan,Dimensi spiritual Psikologiterjemahan oleh Andi Haryad{Bandung: Pustaka
Hidayah: 2000), him. 63

" Gerungan, W.APsikolologi Sosa{Bandung: PT. Refika Aditama, 2002), him. 60



orang lain yang sampai ketelinga segera tampakgsel@benaraf.Hanya
sedikit saja di dunia ini orang yang dapat menslagesti yang datang kepada
dirinya dari orang lain, meski mereka tidak menigeidakta-fakta itu sendiri.

Faktor sugesti tidak luput dari perusahaan-perwsaletau intansi-
intansi yang memberikan pelayanan baik itu berupearig maupun jasa
kepada masyarakat luas pada umumnya dan konsundmn Kraususnya.
Ketatnya persaingan di dunia perdagangan menuaitat pengusaha untuk
mengambil suatu tindakan yang benar, cepat, darmt.teplal itu
dilatarbelakangi oleh persaingan dan kondisi unbeksaing mendapatkan
suatu tujuan yang ingin dicapai, salah satunya akddlersaing dalam
mendapatkan, membujuk serta mempengaruhi konsumen.

Sesuatu yang wajar apabila dalam rangka memasakpenisaingan
bebas (globalisasi), masing-masing perusahaan b&Haomba-lomba untuk
dapat memenangkan persaingan. Berbagai cara, gstrdtn kebijakan
perusahaan terus dikembangkan dan diefektifkaniliyas perusahaan yang
unggul adalah perusahaan yang dapat meraih kewartubgsar melalui
kepuasaan pelanggan.

Persaingan-persaingan tersebut dapat berbentuktif pasperti
meningkatkan kualiatas, baik itu kualitas barangupua pelayanan, iklan
yang menarik, promo-promo berhadiah dan sebagaiatey dapat pula
melalui persaingan yang negatif seperti menyebapkapaganda, pemalsuan,

saling jegal antara perusahaan dan intansi terkait.

8 Inayat KhanQp.cithim. 42
° Amirullah, Perilaku Konsumer(Yogyakarta: Graha lImu, 2002), him. 1



Di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Semgar8urabaya,
Medan bahkan kota Malang telah beredar informasgyaengarah kepada
tindakan sugesti negatif berupa isu, propagandag yaarkembang di
masyarakat mengenai kejahatan dengan modus meanldik//AIDS dengan
menggunakan suntikan yang berisi virus tersebutattap konsumen yang
sedang berbelanja terutama di tempat-tempat yamgiygadat pengunjung
sepertimall, bioskop serta pusat perbelanjaan lainnya.

Suntikan yang mengandung virus HIV tersebut biazadijetakkan
secara vertikal ditempat yang tersembunyi sepeutsikdi bioskop atau
bahkan ditusukkan langsung oleh pelaku kepada kdteka sedang berjalan
atau berbelanja. Setelah orang yang terkena sunitikgersadar dengan apa
yang telah dialaminya, kemudian dia akan memperiiidan yang berbunyi:
“Selamat Anda Telah Bergabung Bersama Kami Di Dt#Hi&’. *°

Salah satu pusat perbelanjaan di Malang yang tarkabas dari isu
dan propaganda negatif tersebut adalah MATOS atalag Town Square
yang terletak di jalan Veteran, Malang. Dampak yaaggat besar terlihat
jelas terutama di lokasi Bioskop “Matos 21" darakidnenutup kemungkinan
penyebarannya dapat ditempat lain pada gedungsamg seperti Hypermart
Swalayan dan Matahari Departement Store atau batikghan umum yang
pengunjungnya ramai.

Infomasi yang tidak jelas kebenarannya dan telaledae itu telah

meresahkan masyarakat termasuk juga para pelagnasiswa-mahasiswi

10 Brawijaya ForumGosip Penyebaran Virus Hiv/Aids Di Tempat HiburBnawijaya University,
Malang, http://www.brawijayaforum.com.htm



yang menuntut ilmu di kota Malang yang telah dirtkha sebagai kota
pendidikan di Indonesia, terlepas dari fakta ataupebenaran informasi
tersebut, dengan adanya proses sugesti, dimanangsuing adanya suatu
kegiatan saling mempengaruhi proses kejiwaan sqgkintan, perasaan, dan
kemauan orang lain sehingga dapat menyurutkan mineteka untuk

mendatangi pusat perbelanjaan dan hiburan sep&tAdOS.

Menurut Slameto Minat adalah suka dan rasa ketankpada suatu
hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh. Miredapdasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sedeitgan sesuatu diluar
diri.™*

Penelitian terdahulu mengenai minat konsumen degitrkukan oleh
Albari dan Anita Lestari, berkesimpulan: “secaraunm faktor keyakinan
konsumen, norma subyektif, dan sikap mempunyai gegpositif terhadap
minat konsumen. Baik secara sendiri-sendiri maupogrsama-sama
menunjukkan nilai positif taraf signifikansi di batv5%.% Dengan kata lain
minat seseorang akan timbul berdasarkan adanyailssinyang diterima,
selanjutnya minat terwujud oleh adanya sikap untekaihnya.

Mengenai menyurutnya minat mengunjungi MATOS, ditefr data
melalui wawancara kepada sepuluh mahasiswa UINh tajang berpendapat
mereka tidak mau mendatangi Matos, baik itu untetbélanja, ke bioskop

atau sekedar jalan-jalan, dari ketujuh orang itnalorang berpendapat untuk

™ SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhingdakarta: Rineka Cipta, 2003)
12 Albari & Anita Lestari,Analisis Minat Beli Konsumen Sabun Cair Lux, Biadan Lifebuoy.
Jurnal llmu pengetahuan Sosi@BS), (Yogyakarta: Fakultas Ull, 2004)



pindah ke tempat lain, dua orang lebih suka di tuatau di kost saja dan tiga
orang tidak terpengaruh dengan adanya beritg itu.

Responden lain, yaitu mahasisiwi fakultas Pendidikalam UIN
Malang mengatakan, ia memperoleh berita dari terkaliehnya bahwa
seorang teman dari temannya terkena suntikan yarigi lvirus HIV ketika
mengunjungi MATOS, keesokan harinya ia demam tindgn kondisi
tubuhnya melemah, dampaknya mahasiswi fakultasolegjksemester akhir
itu tidak dapat menyelesaikan skripsinya sehingdmhnya terhentt?

Dampak dari adanya pemberitaan itu juga terlihdfrdivesitas lain di
Malang, terutama yang letaknya berdekatan denganT@®8\ seperti
Universitas Negeri Malang (UNM) dan Universitas Bijaya (UB). Bahkan
dari pihak UB, terdapat forum tersendiri yang mekdsikan mengenai
masalah ini dalam situs internet yang dikenal dengitus yang bernama
“Brawijaya Forum”. Hampir sebagian responden malwesi yang
berpatisipasi dalam berbagi pikiran melalui dun@yenitu merasa terganggu
dan khawatir akan berita itu sesuai dengan pendggatasing-masing.

Ketika dimintai keterangan mengenai masalah ingidra pengelola
gedung MATOS yang menangani terhadap permasaladramapalahan yang
terjadi di gedung MATOS, yaitiManager Affair mengungkapkan bahwa,
"selama ini belum ada laporan dari konsumen yangeta infeksi HIV di

MATOS, demikian juga dari pihak kepolisian tidakmeenukan bukti. Hanya

13 \Wawancara pada tanggal 20-23 Juli 2007
4 Wawancara pada tanggal 25 Juli 2007
!5 Brawijaya ForumQp.cit



saja dari pihak pengelola menambahkan satuan pemgdirtitik-titik lokasi
yang dianggap rawar®

Mengenai infomasi yang meresahkan itu, ketua Yayd&gita l1lmu
Husein Habsy pada suatu kesempatan memberikarakgtar pers disebuah
kafe di Menara Jamsostek, JI Gatot Subroto, Jak&#bu (20/12/2006)
mengatakan:

Informasi mengenai penularan HIV/AIDS yang sengif@sang di kursi
bioskop tidak benar, darah terinfeksi HIV bisa markan virus bila
kondisinya masih segar, dipastikan saat disuntikkémis HIV sudah
mati. Melalui kerja sama dengan Polda Metro Jaytkumenyelidiki
lebih lanjut tidak ditemukan bukti yang mendukuisgt penularan AIDS
dengan cara itu bukanlah hal baru, sudah muncuhk sdj997.
Diperkirakan ada saling jegal antara instansi yeatg dengan lainny.

Merupakan suatu hal yang wajar apabila masyarakaasa paranoid
dengan virus HIV dan penyakit AIDS, karena samdikdni belum ada obat
yang dapat menyembuhkannya dan seringkali ber&&hiatian.

Berdasarkan laporan yang diperoleh dari Departeriiesehatan
Republik Indonesia, hampir semua provinsi di Indametelah ditemukan
kasus HIV positif, bahkan sudah terjangkit peny@{DS, dengan demikian
penyebaran HIV hampir merata di Indonesia. Selagauterikut ini adalah

data yang diperoleh dari departemen kesehatan Rlepimolonesia yang

tercatat sampai bulan Juni 2007:

% wawancara pada tanggal 30 Juli 2007, dengan Gekiéair MATOS pada pukul 13.15 wib
" Brawijaya ForumQp.cit



Tabel 1.1
Sebaran Hiv dan Al DS Positif

No Propinsi HIV AIDS | Jumlah M ati
1. | Dki Jakarta 1233 10334 2267 222
2. | Papua 632 406 1038 149
3. | Jawa Timur 282 216 498 67
4. | Jawa Barat 131 121 252 32
5. | Bali 283 100 383 27
6. | Riau 204 91 295 41
7. | Kalimantan Timur 82 70 152 19
8. | Sumatera Utara 64 67 131 25
9. | Jawa Tengah 77 40 117 28
10. | Sumatera Selatan 74 24 98 11
11. | Maluku 33 28 61 20
12. | Sulawesi Utara 1 55 56 28
13. | Yogyakarta 30 18 48 7
14. | Sulawesi Selatan 32 14 46 12
15. | Banten 31 5 42 1
16. | Kalimantan Timur B85 4 39 3
Jumlah 3230 11593 5523 692

The Global Fund, 2007

Melihat dari tabel diatas dapat diambil pelajarahvwa, meskipun
penyebaran yang tidak merata di beberapa propiapi, dapat dikatakan
bahwa hampir semua propinsi Indonesia telah terpdpl/. Adanya
fenomena atau misteri gunung es pada kasus HIV,ukgkman angka
sebenarnya jauh lebih besar daripada yang tampatagi dengan sedikitnya
orang-orang yang berisiko tinggi melakukan pemeaksVCT yoluntary
counseling te$t

Berdasarkan fakta yang ada, penulis menginginkakti mpiris
mengenai “Hubungan Sugesti Suntik HIV/AIDS dengama#l Konsumen
Mahasiswa Psikologi Angkatan 2004 dan 2005 UIN Mgldengunjungi

MATOS”



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makat difpaik rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat sugesti tentang penyuntikan HIBD&\ terhadap
konsumen pada mahasiswa?

2. Bagaimana tingkat minat mahasiswa mengunjungi MATOS

3. Bagaimana hubungan sugesti tentang penyuntikan AHD8 dengan
minat mahasiswa Psikologi angkatan 2004 & 2005 kuma@ngunjungi

pusat perbelanjaan Malang Town Square?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan yang nantinya akan dicapai dari diadakanpsaelitian ini

adalah untuk:

1. Untuk mengetahui tingkat sugesti tentang penyuntikdlV/AIDS
terhadap konsumen pada mahasiswa?

2. Untuk mengetahui tingkat minat mahasiswa mengumjM#grOS?

3. Untuk mengetahui hubungan sugesti tentang penyamtikIV/AIDS
dengan minat mahasiswa Psikologi angkatan 2004 &5 20ntuk

mengunjungi pusat perbelanjaan Malang Town Square?

D. MANFAAT PENELITIAN
Diharapkan dari hasil penelitian ini, selanjutnyapat diperoleh

manfaat sebagai berikut:



1. Secara teoritis

Memberi sumbangan bagi keilmuan Psikologi, khusasBRgikologi
Industri dan dapat menambah serta memberikan isfgirnyang dapat
meningkatkan dan mengembangkan wawasan yang telapad di bangku
perkuliahan.
2. Secara praktis

Hasil penelitian ini, dapat memberi manfaat sebadmihan
pertimbangan bagi instansi terkait, terutama yamghibungan dengan
konsumen dan sebagai informasi bagi segenap pibakg ynembutuhkan

informasi sesuai tema dari penelitian ini.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Minat Konsumen
1. Pengertian Minat

Kata minat merupakan terjemahan dari bahasa inggiis interest
yang berarti menarik atau tertarik. Dalam kamuskdtsgi, minat
didefinisikan sebagdf a) Suatu penahanan sikap yang melibatkan perhatian
individual untuk membuatnya selektif/teliti terh@dbenda atau objek yang
diperhatikan; b) Perasaan bahwa suatu aktifitaerter, jabatan atau objek
adalah berharga bagi individu; ¢) Suatu keadaanva®if atau sikap yang
membimbing perilaku dalam suatu arah tertentu kapajdan.

Higlard yang dikutip oleh Slameto, memberi rumusamtang minat
sebagai berikut:ifiterest is persisting tendency to pay attentiomanad enjoy
some actifity or content’atau minat adalah kecenderungan untuk tetap
memperhatikan dan menikmati beberapa kegi&tan.

Slameto mendefinisikan minat sebagai suatu rasa slan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanga ya@thg menyuruh. Minat

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubangama diri sendiri

8 Anshari H.Kamus Psichologi(Surabaya: Usaha Nasional 1996), him. 299
19 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyalakarta: Rineka Cipta, 2003),
him 57



dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atautdakiaungan tersebut, akan
semakin besar minét.

Whiterington mendefinisikan minat sebagai kesadasaseorang
bahwa suatu obyek, seseorang, sesuatu, atau siteagandung sangkut paut
dengan dirinya. Minat merupakan suatu sambutan ysadar, tanpa
kesadaran minat tidak akan berarti. Oleh karenapéngetahuan tentang
obyek harus ada terlebih dulu daripada mfhat.

Menurut Crow and Crow, minat dapat menunjukkan kepan
untuk memberi stimuli yang mendorong untuk mempéa seseorang atau
suatu barang, kegiatan atau sesuatu yang dapatenepemgaruh terhadap
pengalaman yang telah distimuli oleh kegiatan étudri. > Dengan kata lain
minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dah desiturut sertanya
dalam kegiatan tersebut.

Shaleh dan Wahab juga mengartikan minat sebagatu sua
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan Hakiterhadap orang,
aktifitas atau situasi yang menjadi objek minatsébut dengan disertai
perasaan senany.

Dikatakan pula oleh Shaleh dan Wahab dalam batésasebut
terkandung suatu pengertian bahwa didalam minatpadausatan perhatian

subyek, ada usaha (untuk mendekati, mengetahui, iliienmenguasai,

?%|pid, him 180

2L Whiterngton Psikologi PendidikarfJakarta: Aksara Baru, 1985), him.135

22 Crow & crow.Psikologi Pendidikan(Surabaya: Bina llmu, 1984), him 351

23 Shaleh R.S. & Wahab M.APsikologi Suatu Pengantar dalam Pandangan Islgfakarta:
Kencana, 2004), him 263



berhubungan) dari subyek yang dilakukan dengansparasenang, ada daya
penarik dari obyek.

Menurut As’ad, minat adalah sikap yang membuat grs@nang.
Dan hal itu diikuti oleh perasaan dan kecenderungank mencari obyek
yang disenangi ité’*

Berdasarkan beberapa pengertian minat tersebutsdiadapat
disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan iddivi untuk
memperhatikan, menyenangi dan tertarik suatu obglekgan disertai
perasaan suka secara sadar tanpa ada yang meuungén maksud bahwa
aktifitas yang dilakukan adalah hasil dari prosesiiran dan apresiasi rasa
senang terhadap aktifitas tersebut, dan tidak bardatas tekanan dan

ancaman.

2. Ciri-ciri Minat
Menurut Crow & Crow, ciri-ciri minat antara lain:

a. Minat timbul dari perasaan senang terhadap sugtkatiau situasi

yang menarik perhatian seseorang.

b. Minat dapat menyebabkan sesorang menaruh perhatemara

spontan, wajar, tanpa paksaan

c. Minat dapat merangsang seseorang untuk mencarkaige situasi

yang diminati.

24 As’ad, Moh,Psikologi Perkembangan Remajdakarta: Rineka Cipta, 1987) him. 6



d. Minat bersifat personal karena setiap individu mmperbedaan
dalam menentukan minatnya dan berkaitan dengan nkapgan

pribadi seseorang.

e. Minat dapat bersifat konsisten sepanjang obyek yhminati efektif

bagi individu.

f.  Minat bersifat diskriminatif karena dapat membasgseorang hal-hal

yang harus dan tidak dilakukan sehubungan dengaatnyia.

g. Minat tidak bersifatnatif atau bawaan melainkan tumbuh dan
berkembang bersamaan dengan pengalaman-pengalaeiamas
perkembangan individu, dan minat juga dapat mengadiab atau

akibat dari pengalaman.

Hurlock selanjutnya mengemukakan ciri-ciri mifatdiantaranya
adalah:

a. Perhatian terhadap obyek yang diminati secara sagantan, wajar

tanpa paksaan. Perilaku individu tidak mudah goyiefh orang lain

selama mencari barang atau obyek yang disenangi.

b. Perasaan senang terhadap obyek yang menarik perh@ttunjukkan

dengan perasaan puas setelah mendapatkan sesugliigginkan.

c. Konsisten terhadap objek yang diminati selama olgesebut efektif

bagi dirinya.

%5 Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan SepanjantpRy Kehidupan(Jakarta:
Erlanggal980), him 215



d. Pencarian obyek yang diminati, ditunjukkan denganilgku tidak

putus asa untuk mengikuti model yang diinginkan.

e. Pengalaman yang didapat selama perkembangan indild bukan
bersifat bawaan, yang dapat menjadi sebab atauatakiari
pengalaman yang lalu. Individu merasa tertarik Hepsesuatu yang
diinginkan karena pengalaman yang dirasa mengukamdagi

dirinya.

Minat diperoleh dari adanya konsisten terhadap lobgecara
mandiri, spontan, wajar, dan tanpa paksaan, ademnysistan terhadap objek
yang diminati yang diperoleh melalui pengalaman gyahdapat selama

perkembangan individu dan ini bukan bersifat bawaan

3. Jenis-JenisMinat

Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macamaténng pada
sudut pandang dan cara penggolongannya, berikyteinggolongan minat
menurut Shaleh & Wahab:

a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjatat primitif
dan minatkulturil. Minat primitif adalah minat yang timbul karena
kebutuhan psikologis atau jaringan-jaringan tubumisalnya
kebutuhan akan makanan, perasaan enak atau ny&elehasan
beraktifitas dan seks. Minat cultural atau sosaalah minat yang

timbul karena proses belajar, minat ini tidak sacdangsung

%6 Shaleh & Wahalbop.cit. him 265



berhubungan dengan individu. Contoh keinginan unmogmiliki
mobil, kekayaan, pakaian mewah, dengan memilikinahltersebut
secara langsung akan menganggap kedudukan ataa diardoagi

orang yang agak istimewa.

. Berdasarkan arahnya, minat dibedakan menjadi niitehsik dan
ekstrinsik Minat intrinsik adalah minat yang langsung bertmdan
dengan aktifitas itu sendiri, hal ini merupakan atizang asli atau
lebih mendasar. Misalnya seseorang belajar karezraamg senang
membaca dan memperoleh pengetahuan bukan karena ing
mendapatkan pujian atau penghargaan. Minat ek&t@aalah minat
yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatnsebut,
tujuannya sudah tercapai ada kemungkinan minathkatshilang.

Contohnya, seseorang belajar dengan tujuan aggadigmra kelas.

. Berdasarkan cara mengungkapkan minat dapat dibedalenjadi

empat yaitu:

1) Ekspressed Interesidalah minat yang diungkapkan dengan cara
meminta subyek untuk menyatakan atau menuliskamateey
kegiatan baik berupa tugas maupun bukan tugas geegangi

dan tidak disenangi. Dari jawabannya dapat diketafwatnya

2) Manifest Interestadalah minat yang diungkapkan dengan cara

mengobservasi atau melakukan pengamatan secarautang



terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan suby¢&u dengan

mengetahui hobinya.

3) Tested Interest adalah minat yang diungkapkan cara
menyimpulkan dari hasil jawaban tes objektif yarigedkan,
nilai-nilai yang tinggi pada suatu objek atau makabiasanya

menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap haleieut

4) Inventoried Interestadalah minat yang diungkapkan dengan
menggunakan alat-alat yang sudah distandarisasit@asanya
berisi pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepadhyek
apakah ia senang atau tidak senang terhadap shjakiifivitas

atau sesuatu obyek yang ditanyakan.

Whiterington menggolongkan jenis minat menjadi du@acam,
diantaranya adalah:

a. Minat Primitif (Biologis)

Minat yang berhubungan dengan kebutuhan sehariyhag terasa
secara langsung, seperti pemenuhan kebutuhan pokok.

b. Minat Kultural (Sosial)

Minat yang berhubungan dengan hasil dari prosesjareldan

pengalaman.



4. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Minat

Terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi tingauminat,
baik yang berasal dari individu itu sendiri, atampdari lingkungan
masyarakat, Crow & Crow mengemukakan ada tiga faktama yang
membentuk minat, yaittf:

a. Faktor dorongan dari dalam, artinya mengarah paglautkkhan-
kebutuhan yang muncul dari dalam individu, merupalektor yang
berhubungan dengan dorongan fisik, motif, mempartkéin diri
dari rasa lapar, rasa takut, rasa sakit, juga damoningin tahu
membangkitkan minat untuk mengadakan penelitiansehagainya.

Faktor dorongan dari dalam dapat disebut juga deng#o-sugesti.

b. Faktor motif sosial, artinya mengarah pada penyesudiri dengan
lingkungan agar dapat diterima dan diakui oleh dieggkungannya
atau aktifitas untuk memenuhi kebutuhan sosialedefekerja,
mendapatkan status, mendapatkan perhatian dan greagin.

hubungannya dengan sugesti disebut juga heterstsuge

c. Faktor emosional atau perasaan, artinya minat yamgt
hubungannya dengan perasaan atau emosi, kebenhaialam
beraktivitas yang didorong oleh minat akan membeaaga senang
dan memperkuat minat yang sudah ada, sebaliknyagkémn akan

mengurangi minat individu tersebut.

2" Crow & CrowOp Cit,him 159



5. Proses-proses Minat

Minat yang bersumber pada dorongan-dorongan mefikanu
aktifitas-aktifitas yang mengarah pada tercapatoj@an, mempunyai proses
yang bertingkat-tingkat. Berikut ini dipaparkan bedpa proses minat:

a. Proses minat menurut Meuman:

1) Adanya motif (alasan); sebelum orang melakukanatasterlebih
dahulu tertanam motif/alasan dalam hatinya. Taripsaa, orang
tidak akan melakukan sesuatu dengan sungguh-sungdpm
kalaupun dilakukan kemungkinan besar perbuatanngak t

menentu arahnya.

2) Saat mempertimbangkan motif; Hidup manusia membi&nyak
motif, untuk menentukan motif mana yang akan ditea sebagai
alasan dari perbuatan. Pada masa ini terjadi taeikarik antara
pribadi dengan tujuan yang akan dicapai, memaldigidtu untuk
berpikir  baik-baik, = mempertimbangkan baik-baik daga

kemungkinan.

3) Saat memilih; berarti menentukan salah satu diantanyak hal
yang mempunyai arti bagi pemilih. Memilih adalatatsuaktifitas
jiwa yang aktif. Kegiatan memilih dilakukan setela¢rtimbangan-
pertimbangan motif dilakukan sebaik-baiknya, dengangingat

kemungkinan terkesannya suatu tujuan.

8 Abu Ahmadi,Psikologi Umum(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 126



4) Memutuskan; Memutuskan merupakan langkah terakditielah
pertimbangan motif dan pertimbangan pemilihan ngdang.
Keputusan akan diikuti tindakan nyata yang bertanggjawab.
Bagaimanapun juga tindakan sebagai kelanjutan kiputusan

yang harus dipertanggungjawabkan.

5) Melaksanakan keputusan: Keputusan memilih sebeaaaretak
pada perbuatan kemauan, artinya keputusan min&i thimingi
dengan tindakan. Kalau keputusan tidak diiringi gdantindakan,
akan sia-sia proses selanjutnya. Karena kalau berigada

keputusan saja maka tujuan tidak akan tercapai.

b. Proses minat menurut Narcis Ath

1) Saat penerimaan: penerimaan kesan-kesan, kadaagekad

pengaruh penerimaan kesan itu sangat kuat, tergddarah.

2) Saat obyektif: orang akan sadar akan peristiwvandglaanya,
mulai terbayang pada suatu tujuan, merasa diritgtangenyadari

pada arah yang akan dituju.

3) Saat aktual: orang menunjukkan pikirannya pada uswagah

tertentu dan seolah-olah merasakan perbuatan yamgoatang.

4) Saat subyektif: saat orang mengambil keputusaelaédekeputusan

ditetapkan biasanya dilanjutkan dengan perbuataiakian

29 bid, him. 134



6. Minat Konsumen

Minat membeli merupakan hal yang penting dalam emen
terhadap perilaku konsumen karena minat membelahdsalah satu tahap
dalam perilaku konsumen. Hal ini sejalan denganyapg dikemukakan oleh
Brennan yang dikutip oleh Susarifopahwa ada beberapa tahap secara
psikologik untuk terjadi tingkah laku membeli, yaitperhatian, minat,
keinginan, keputusan dan perilaku.

Struktur kognitif konsumen terdiri atas kerangkaaat pengetahuan
seseorang mengenai suatu benda, barang atau gsgarbdemikian minat
membeli merupakan aktifitas psikis yang timbul kareada pikiran dan
perasaan terhadap barang/jasa terténtu.

Menurut Sumarwan, keinginan atau kebutuhan yangsakan
konsumenfelt need bisa dimunculkan oleh faktor konsumen sendiri pugw
olen faktor luar konsumen. Iklan dan komunikasi g/amda bisa
membangkitkan kebutuhan yang dirasakan konstfmen

Sumarwan menambahkan, seorang konsumen harus kidnjiian
akan tindakannya untuk memenuhi kebutuhannya. Tugaialah suatu cara
untuk memenuhi kebutuhan. Tujuan ada karena adkelyatuhan. Tujuan
dapat dibedakan menjadi dua macam, pertama tugmeri§g generic goaly
yaitu kategori umum dari tujuan yang dipandang gabacara untuk

memenuhi kebutuhan, kedua tujuan produk khuspecffic product goa)s

30 Susanto Astrid. SKomunikasi dalam Teori dan PraktéRandung: Bina Cipta, 1977), him 55
31 WhitringtonOp cit, him. 27

32 Ujang SumarwanpPerilaku Konsumen, Teori dan Penerapannya dalam @anan (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2004), him. 36



yaitu produk atau jasa dengan merek tertentu yapigjhdoleh konsumen
sebagai tujuannya.

Proses keputusan konsumen dalam membeli atau nesigkesi
suatu produk dan jasa akan dipengaruhi oleh tigéoifautama yaitu: (1)
kegiatan pemasaran yang dilakukan produsen daralganhinnya, (2) faktor
perbedaan individu konsumen, (3) faktor lingkungansumer?

Tingkat pendidikan seseorang akan mempengaruhimiéa yang
dianut, cara berpikir serta persepsinya terhadapusmasalah. Konsumen
yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi akan ganresponsif terhadap
informasi, pendidikan juga mempengaruhi konsumdandailihan terhadap
produk atau jasa, pendidikan yang berbeda akan ebaikan selera
konsumen juga berbeda. kualitas konsumen Indone=itunya masih
dibawah negara-negara maju, pendidikan yang rengada akan
mencerminkan jenis pekerjaan dan pendapatan ssgréabeli konsumen.

Konsumen sering mengembangkan citra toko berdasapeala
iklan, kelengkapan toko, pendapat teman, masyarakaim dan juga
pengalaman belanj4. Lingkungan toko sangat mempengaruhi keinginan
seorang konsumen untuk datang dan berbelanja, dmbekarakteristik
lingkungan toko yang perlu diperhatikan adalah|¢Kasi toko, (2)layout
(penempatan barang), (3) musik, (4) display bargby, kesesakan, (6)

keamanan, serta (7) lingkungan sosial toko.

3 bid, him. 32
34 sutisnaPerilaku Konsumen & Komunikasi Pemasaréandung: Remaja Rosdakarya, 2003),
him. 84



7. Minat dalam Pandangan Islam

Minat merupakan hal yang abstrak yang harus ditarupada hal-
hal yang konkret. Upaya dalam membedakan minarangtng abstrak dan
konkret dituntut dalam Islam. Seseorang memilikiahyang besar terhadap
sesuatu tetapi tidak melakukan upaya untuk meraihmaka minat tidak ada

gunanya’ Seperti yang telah disampaikan dalam surat Ar-Rgat 11:

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaasuatu kaum
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada padamdireka

sendiri. (Q.S. Ar-Ra'd:1%§

Ayat yang menganjurkan untuk meraih apa yang dikegi yaitu:

o @ z 8z
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka kedyaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah mgak-banyak
supaya kamu beruntung. (Q.S. Al Jumu’ah®10)
Al-Quran menggambarkan keinginan, kesukaan, mihasrat dan
cita-cita manusia dalam kehidupan di dunia. Supes@apai tujuan, manusia

dituntut untuk bekerja keras dan berjuang. Sepentig diterangkan dalam

ayat berikut in® Ali Imran, ayat 14:

35 Shaleh & Wahal®p.cit.him 272
% DEPAG, RI.,Al-Quran dan Terjemahar(Semarang. CV. Toha Putra, 1990), him. 251

%" DEPAG, RI.,Ibid. him. 555
38 Fachruddin H.SPembinaan Mental, Bimbingan Al-Qur'afJakarta: Rineka Cipta, 1992), him.
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manuseciktaan kepada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anakarta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, bimgtdinatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidugudia, dan di
sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). (#iran: 14)°
Ayat diatas menggambarkan keinginan, hasrat damtrmmanusia

seperti minat terhadap lawan jenis, terhadap anak-gang didambakan

kehadirannya setelah membangun keluarga dengamwiedn yang halal
dan sah, minat terhadap harta, uang untuk memeswygriuan hidupny?

Akhir ayat kemudian dikunci dengan perkataan balbemua itu adalah

kesenangan hidup di dunia dan akan kembali di Al&h. Terdapat

peringatan yang halus, supaya manusia jangan satmoayut dalam
kesenangan dunia, sehingga lupa hari akhirat yakgl labadi.

55 O 8y A 25 Cunb Sl Euacl i syl a2 0,215 O
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Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan keipdn dunia tetapi
amalan-amalan kekal lagi saleh adalah lebih baika@anya di sisi
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.(QA&
Kahfi:46)"

Ayat diatas selain menggambarkan perhiasan dam&egan dunia,

peringatan supaya hal itu jangan menyebabkan lgpada Allah. Karena

segala harapan, segala tujuan semua akan beraklaid&Nya.

% DEPAG, RI.,0p.Cit.him.52
% Fachruddin)bid. him. 119
“1 DEPAG, RI.,0p.Cit.him.



B. SUGESTI
1. Pengertian Sugesti

Pengertian sugesti dalam kamus Psikologi ialah ttsue@adaan
terbuka untuk menunjukkan: lebih atau kurang suetadaan tetap dari
mudah terpengaruhi dengan nasefat”.

Menurut Al-Quussy sugesti adalah kesediaan untukem®a suatu
pemikiran, tanpa adanya alasan yang logis untufé iRitambahkan, Orang
cenderung untuk mendiskusikan kenyataan-kenyataag gitemukan oleh
pikirannya dan cenderung untuk membuktikannya denganelitiaannya,
kesediaan untuk mengamati, mengkrittk dan mendik&os serta
membuktikan itu berlawanan dengan istilah sugesti.

Pendapat Abu Ahmadi, mengenai sugesti adalah pemgsdas jiwa
atau perbuatan seseorang, sehingga pikiran, perasaa kemauannya
terpengaruh, dan dengan begitu orang mengakui mteyakini apa yang
dikehendaki. Karena adanya pengaruh itu, perasaankdmauan sendiri
sedikit banyak dikesampingkan, pikiran sendirikidépergunakar?

Kartono mengemukakan sugesti sebagai pengaruhbentangsung
terhadap kehidupan psikis dan segenap perbuatamsmardengan mana
perasaan, fikiran dan kemauan itu sedikit atau #angikuasai oleh

karenanyd’®

2 Anshari H.Op Cithim. 677

3 Abdul Aziz Al-Quussyl)imu Jiwa (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), him 242

4 Abu Ahmadi & M. UmarPsikologi Umun(Surabaya, Bina llmu, 1996), him 105
4> Kartini Kartono,Psikologi Umum(Bandung: Alumni, 1984), him 147



Sependapat dengan yang lainnya, Sarwono mengarskigesti
sebagai saran/usul/nasihat atau suatu desakadid@endiri atau orang lain,
yang bersifat nafsiologis yang bisa menggugah kekuaafsiai® Sugesti
dapat mempengaruhi seorang individu secara pdsitifnegatif. Pengertian-
pengertian tentang hal-hal yang benar dan yand saag timbul karena
sugesti bisa menggugah seseorang dari tingkaht&akentu kepada hal-hal
tertentu yang lain.

Akhir tahun 2005 para ahtieurosciencanulai sedikit menyingkap
peran dan posisi otak ketika mengolah sugesti. IBane terakhir
menunjukkan, ketika menerima sugesti, otak mengaf@rubahan sangat
besar ketika memproses informasi. Sugesti yangmgiakan secara nyata
mengubah kebenaran dari apa yang dilihat, dideny@sakan, dan diyakini
seseorang’

Mensugesti orang berarti mempengaruhi proses kapwéikiran,
perasaan dan kemauan) orang lain, sehingga oramggdiaugesti mengikuti
dan berbuat apa seperti yang disugestikan kepaddfgmanamkan sugesti
artinya menggugah minat, yaitu kesadaran seseoraalgwa obyek
mengandung sangkut-paut dengan diritiya.

Pada saat mempelajari situasi dimana sugesti rfadte terdapat

adanya dua pihak, yaitu yang mempengarsbgéstif dan yang dipengaruhi

¢ sarlito Wirawan Sarwond\afsiologi, Suatu Pendekatan Alternatif atas Psigol (Jakarta:
Integrita Press), him. 216

47 "http://www.kompas.com/kompas-cetak/0512/12/huret2280017.htm"

“8 SarlitoOp.Cithlm. 217



(sugestibgl hubungan yang terdapat antara keduanya adalaahteya

kemampuan kritik pada orang yang terkena sugisti.

2. Macam-macam sugesti

Sugesti pada dasarnya dibedakan menjadi dua: (th-sogesti,
sugesti terhadap diri sendiri, sugesti yang datdag dalam diri individu
yang bersangkutan, dan (2) hetero-sugesti, yaigestuyang datang dari
orang lain*’

Sugesti pada perkembangannya dapat dibedakan mbajathcam-
macam kelompok, tergantung dari situasi, kondigi glanlah serta segi
pandang mana mengukurmfaBerikut ini macam-macam sugesti:

a. Sugesti perorangan dan sugesti kelompok.

Pada sugesti perorangan pengaruh itu berdiri sersgidangkan
pada sugesti kelompok yang terpengaruh adalalosamg dari kelompok,
semakin besar jumlah kelompok, menyebabkan lemaleyaampuan
untuk mengkritik, secara tidak sadar tiap-tiap grakan mempengaruhi
yang lainnya. Dalam kelompok yang besar setiapgoadan takut dikritik

oleh orang lain apabila ia saja yang menolaknya.

b. Sugesti dengan tindakan dan sugesti dengan penkataa

Perbedaan pada keduanya ialah yang mempengaruhtipddkan

adanya mempercayai pendapatnya, serta menguasailapgse tersebut,

49 Al-Quussy,Op Cithim
*0 Bimo Walgito,Op.cit him. 68, Abu AhmadiQp.Cit, him. 58
*L Al-QuussyOp Cit him. 249



sehingga pengaruhnya itu tampak pada pendapat eldakpnya tanpa
sengaja. Sedangkan sugesti dengan perkataan yapgkdanya sekedar
ungkapan kata-kata saja. Penyampaian informaskdgrgghingga kurang
dapat mempengaruhi, terkadang terdapat kontradi&stna tidak ada
persesuaian antara kata dan perbuatannya.

c. Sugesti luar dan sugesti dalaself).

Sugesti luar; bahwa yang mempengaruhi dan yangnggvahi
adalah orang yang berlainan sama sekali. Self sugg$adi adanya
pengaruh dari dalam individu itu sendiri.

d. Sugesti positif dan sugesti negatif (menentang),

Keadaan sugesti positif orang yang terpengaruh nmeae
pendapat orang yang mempengaruhi, biasanya disenaisi positif
seperti kasih sayang, rasa hormat, penghargaan kidaguman.
Sedangkan sugesti menentang ialah suatu kondisk tichenerima
pendapat dan ditentang dengan pendapat yang bedawdiasanya

disertai emosi-emosi negatif berupa rasa jijik,dbetakut dan penghinaan.

3. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Sugesti

Kesediaan orang untuk menerima pendapat-pendaeaiy oiain
merupakan penerimaan sugestif yang terpengaruh lméemacam-macam
faktor, antara lain persamaan yang terdapat agtanrg mempengaruhi dan
yang dipengaruhi atau adanya hubungan emosioalaakealuanya, keadaan
kesehatan dan jasmani, tingkat kecerdasan yangngapuh atau seberapa

jauh pengetahuannya tentang masalah itu. Juga &eagfaosi orang yang



terpengaruh, meskipun demikian ada juga orang yaegdas dan

berpengetahuan mudah mempercayai apa yang disanpagadanya.
Terdapat tiga kelompok faktor dalam situasi suggatig dapat

dipelajari yaitu:

a. Berhubungan dengan yang dipengaruhi

b. Berhubungan dengan yang mempengaruhi

c. Berhubungan dengan yang terjadi antara keduanyartibeahwa keadaan
masing-masing yang mempengaruhi dan yang dipenigaeita keadaan
hubungan Adakalanya seseorang terpengaruh olely cestentu, tetapi
tidak dengan individu lain, dan individu mampu memgaruhi orang
tertentu, dan tidak orang lain. Mungkin juga seaegrterpengaruh oleh

seseorang pada situasi tertentu, tetapi tidak giaatsi lainnya?

Ketika terjadi perpindahan pikiran antara yangeegaruh dan yang
mempengaruhi itu terdapat persamaan, yang membaatjadinya
perpindahan itu. Maka suatu informasi, berpindaiarasnggota yang sejenis
lebih mudah daripada yang berlainan jenis, demilpala antara anggota
suatu bangsa, agama, partai politik, kerabat a@an-teman. Persamaan itu,
biasanya bersifat emosi. Berpindahnya informasarantinggota dari satu
kelompok akan menambah eratnya hubungan antarakaneserta mampu
untuk saling memahami antara satu sama lain.

Orang yang mudah terpengaruh, akan lebih mudamaiilsugesti,

keadaan jasmaninya lemah, karena kemampuan untukelithedan

%2 Al-Qussy,Op. Cit him 243



mengkritik juga lemah. la akan terpengaruh apakatgydidengarnya itu
benar atau berlebih-lebihan. Orang yang sedang,létalalu letih, mabuk,
kena bius dan lesu akan lebih terpengaruh oleh gingprmasikan orang
sekitarnya. Orang yang terpengaruh itu tidak mextgetmasalah tertentu,
maka ia cenderung untuk menerimanya dengan mudah tzertanya tentang
apapun yang disampaikan orang kepadanya mengesalahdersebut.

Orang yang terpengaruh akan lebih lemah daripadag ya
mempengaruhi atau lebih mudah terpengaruh olemnafsi-informasi yang
keluar dari yang mempengaruhi. Oleh karena itu gu@ang yang
terbelakang lebih mudah menerima sugesti. Anak-atelkh mudah
menerima pikiran orang dewasa dan wanita lebih imudanerima pikiran
laki-laki dan orang banyak lebih menerima pikiraampmpin-pemimpin.
Orang yang menganut madzhab agama, prinsip ide@ltzgi sikap rasialisme
lebih cenderung menerima informasi-informasi yaama dengan sikapnya.
Demikian pula orang yang sedang ketakutan, memkiésediaan untuk
menerima informasi yang terdapat disekitarnya, rmési itu menambah
perasaan takutnya.

Sugesti akan mudah terjadi memenuhi syarat-syataild, para ahli
psikologi sosial yaitu Gerungan, Abu Ahmadi dan ¥ital sependapat bahwa
sugesti akan mudah terjadi memenuhi syarat-syargy terangkum seperti

berikut®®

%3 Bimo Walgito,Op.cit, him. 69; GerungarQp.cit,him 61; Abu AhmadiQOp.cit, him 59



a. Sugesti karena hambatan berpikir

Sugesti akan diterima tanpa adanya kritik terle@@hulu. Daya fikir
kritis akan terhambat bila orang terkena stimulangy bersifat
emosional, dan juga dalam keadaan lelah baik fisigupun
psikologis.

b. Sugesti karena pikiran terpecah-belah (disasosiasi)
Orang akan mudah menerima sugesti kemampuan besgki
terpecah-belah. Orang akan mengalami dissosiaaukatang itu
dalam kebingungan karena menghadapi bermacam-macam
persoalan. Secara psikologis, orang yang kebingungfin segera
mencari pegangan untuk mengakhiri kebingungannya @leh
karena itu akan mudah menerima apa yang dikemukééapa
difikir terlebih dahulu.

c. Sugesti karena otoritas atau prestise

Orang cenderung menerima pandangan-pandangan atap s
tertentu dimiliki oleh orang-orang ahli dalam lagannya, sehingga
dianggap otoritas pada lapangan tersebut atauponmikili oleh
orang-orang yang mempunyai prestise sosial yaggitin

d. Sugesti karena mayoritas
Orang akan memiliki kecenderungan untuk menerimatusu
pandangan, pendapat, norma disokong dan telah patkda
dukungan orang banyak atau mayoritas. Orang akaasaéerasing
atau tersingkir bila ia menolak pandangan, pendapat norma

yang telah didukung oleh orang banyak. Mereka aemdeuntuk



menerima pandangan itu tanpa pertimbangan lebijutjakarena
kalau kebanyakan sudah berpendapat demikian, ia i@
berpendapat demikian.

e. Sugesti karenwill to believe

Bila dalam diri individu telah ada pendapat yangndeahului dan
pendapat ini masih dalam keadaan samar atau rggu-gan
pendapat tersebut searah dengan yang disugespi&da, umumnya
orang akan mudah menerima pendapat yang disugestieaena
yang disugestikan akan lebih meyakinkan tentangdseat yang
mendahuluinya. Dalam hal ini sugesti akan diterirtenpa
pertimbangan lebih lanjut karena ada pribadi orapgng
bersangkutan sudah terdapat suatu kesediaan wetiitk dadar dan

yakin akan hal yang disugesti itu.

4. Aspek-Aspek Sugesti
Sugesti dalam prakteknya, mempunyai empat asp@ertse/ang
dikemukakan oleh Inayat Khahdiantaranya adalah sebagai berikut:
a. sugesti yang dibuat diri sendiri
b. sugesti yang dibuat untuk orang lain
c. sugesti yang dibuat untuk makhluk yang lebih rertidajkatannya
d. sugesti yang sedikit diketahui oleh dunia keilmdam hanya yang

dimengerti oleh para ahli mistik.

** Inayat Khan©Op. Cit.,him. 63



5. Sugesti dalam Pandangan Islam

Sugesti dapat terjadi kepada siapa saja dan kagan lsaik itu
datangnya dari dalam diri sendiri maupun dari ofaig Semakin sering dan
terlatih kita menggunakan otak, semakin cepat kepoam analisis, solusi,

dan pengambilan keputusattercantum dalam Al-Quran, surat Al-Hajj 54:

T I R T o 8 o g7 v g 3/"}"/,”"‘=fé AT
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Artinya: Dan agar orang-orang yang Telah diberi dm meyakini
bahwasanya Al-Qur’an Itulah yang hak dari Tuhan-raluImereka
beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan segimya
Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yaperiman
kepada jalan yang lurus. (Q.S. Al-Hajj:5%)
Q.S. Al Isra: 36
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang katidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengagaglilpatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungajaya. (Q.S.
Al Isra:36)’
Kedua ayat diatas menganjurkan kepada kita untukgmenakan
akal pikiran dan supaya hati-hati ketika memperokeibar, berita atau

pengetahuan baru yang sbelumnya tidak diketahungarealisanya apakah

itu benar atau salah. Sehingga tidak mudah dipehgéanpa pertimbangan

dahulu.

° Rajendra Kartawijayal2 Langkah Membentuk Manusia Cerddskarta:Hikmah,2004) him.76

° DEPAG, RI.,Op.Cit.him. 339
*" DEPAG, RI.,Op.Cit.him. 286



Salah satu ayat Al-Quran yang membimbing manussasitat
sugestif, yang efeknya positif. Allah berfirmanatal surat Ath-Talaq ayat 3:

T
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Artinya: Dan memberinya rezeki dari arah yang tiadisangka-sangkanya.
dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, njac&llah
akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. SestngguAllah
Telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuéfuS. Ath
Talaaq:3f®
Kata ‘tawakkal’ berasal dari kata ‘wakala’ yangmaya mewakilkan,

ayat diatas berarti bahwa orang yang mewakilkanehipgannya untuk

diutus oleh Tuhan, maka orang itu akan dicukuplebutuhannya. Ayat-ayat
diatas adalah salah satu ayat yang sifatnya stigestiujuan membentuk
tipologi manusia berimatt.

Allah swt telah memperingatkan umat manusia damgpeuh-

pengaruh yang menyesatkan atau sugesti negatiit 8o nisa ayat 63

Elied

{J}iﬁj}éﬁ%%;pjﬁgﬁﬁg G A VJZ\_,,un;u,

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mgetahui apa yang di
dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamuidaereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepadaehkarperkataan
yang berbekas pada jiwa mereka. (Q.S. An nis&’63)

8 DEPAG, RI.,Op.Cit.hlm. 559
%9 SarwonoQOp.cit, him. 218
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Di dalam Al-Kafi, dirirwvayatkan bahwa Imam Ash sibterkata:
O Al ] BT G U 0, S (Ll JaT0 B 3 U5 @l 3L Le
gl T S DA% 4l il 4 (8 L it U it ¥ U0 a5 i)

Artinya: Dari Imam Abu Bakar Siddig berkata: kaliarelinat sekelompok
manusia yang sangat fasih berbicara akan tetapinyat gelap dari
gelapya malam yang gulita, akan tetapi hatinya hegelap dari
gelapnya malam gulita, dan sebagian menusia tidakpatl
memeberikan isi hati dengan lidahnya, sedangkaninyxat

bercahaya bak pelita yang gemerlap%ln.

Diterangkan pula mengenai orang-orang Yyang hatinghkah
terpedaya, tersugesti kepada hal-hal yang bersiégiatif maka ia akan

mengalami kerugian, ayat yang menerangkan hatialaé Al An’am ayat46:

vfw, LA ze o wv&fb&wmfwbﬁ*ﬂﬁ

st 2., -
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Artinya: Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku Allalemsabut pendengaran
dan penglihatan serta menutup hatimu, siapakah mg&ain Allah
yang Kuasa mengembalikannya kepadamu?" perhatikanla
bagaimana kami berkali-kali memperlihatkan tandada
kebesaran (Kami), Kemudian mereka tetap berpalif@.S. Al
An’am:46)

Maksudnya adalah orang itu tidak dapat menerimanpei, segala
macam nasehat pun tidak akan berbekas padanyakangdak dapat
memperhatikan dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an yaegeka dengar
dan tidak dapat mengambil pelajaran dari tandaaakebesaran Allah
yang mereka lihat di cakrawala, di permukaan buam pada diri mereka

sendiri.

61 Zainal A. dkk,40 Hadis Telaah Iman Khomaeni Atas Hadis-Hadis ilisan Akhlak, Buku
Ketiga (Bandung: mizab, 1994), him.193 (terjemah)



C. HIV/AIDS
1. Pengertian HIV/AIDS

Virus adalah suatu organisme terkecil yang dapatimmeulkan
penyakit pada makhluk hidup, yang terdiri dari baganetik yang dibungkus
protein. Virus memiliki jenis kehidupan yang palirgimitif, sehingga
banyak peneliti yang meragukan apakah makhlukigdugatau mati. Tetapi
virus ini dapat mengancam kehidupan hewan, tandrabkan manusia yang
besarnya lebih dibandingkan ukuran virus.

Meskipun virus demikian kuat dapat melumpuhkan rhakhidup,
akan tetapi mereka tidak dapat berkembang biakatesgndirinya. Mereka
hanya dapat berproduksi didalam sel-sel dari tanaatau hewan hidup,
termasuk manusia. virus menyerang suatu sel dalaoh, mengendalikan
reproduksi sel tubuh itu, sehingga menghasilkatikedpartikel virus baru
yang kemudian dapat disebarkan ke sel-sel lainviyas memasukkan kode
genetik yang yang diperlukan untuk replikasi dah tsan rumah akan
menyediakan energi dari bahan baku yang dibutuhik@ok membentuk
partikel-partikel virus yang baru.

Sering kali HIV/AIDS tertulis dan disebut sebagaiusistilah. Akan
tetapi HIV dan AIDS mempunyai arti yang berbedaykntu perlu diketahui
pengertian diantara keduantfa:

a) HIv

HIV merupakan singkatan daHuman Immunodeficiency Virus

%2 Eko Marssetiawan, http://www.ekowanz.info/20062DIperbedaan-hiv-dan-aids.



Sesorang terinfeksi HIV, akan disebut HIV posilifi berarti virus HIV
telah masuk ke dalam aliran darah. HIV merupalkdahssatu virus yang
merusak system kekebalan tubuh manusia. HIV mengerdan
menghancurkan system imun yaitu sel darah putpersiesel T pembantu
(Helper T Cel), sel T4 atau CD4 mengenali pathogen yang mengeran
dan memberi antibody yang dapat mengikat pathogeselut. Setelah
diikat, pathogen itu dilumpuhkan dan diberi ciri nga kemudian
dihancurkan. Lalu CD4 memanggil sejenis sel damgthgdainnya, sel T

algojo Killer T Cell) untuk memusnahkan sel yang telah ditandai tadi.

HIV mampu melawan sel CD4. Dengan menyerang dan
melumpuhkannya, maka HIV berhasil melumpuhkan kelasel yang
justru sangat diandalkan menghadapi HIV tersebsef@ jenis-jenis
kuman lainnya. ltulah sebabnya HIV membuat tubumjat# rentan

terhadap inveksi kuman dan kanker yang umumnyat dtendalikarf?

a. AIDS

AIDS adalah singkatan dariAcquired Immune Deficiency
SyndromeAIDS jarang sekali terdiri dari satu penyakitastgtapi terdiri
dari sebuah kumpulan atau kombinasi berbagai mgwamyakit yang
muncul karena tubuh penderita tidak dapat melawamyakit seperti
sebelum terinveksi virus. Pada saat darah terinfekss HIV maka

sistem kekebalan tubuh diserang dan dirusak demgalahan-lahan

%3 Ronald HutapeaIDS, PMS & Pemerkosaa®95 him. ; 40



sehingga sistem kekebalan tubuh tidak dapat melaiwégksi dan

penyakit.

Penyakit AIDS merupakan sebuah penyakit yang musetelah
virus HIV menyerang sistem kekebalan tubuh selaetaetapa tahun.
Penderita tidak dapat “terkena” atau “memberikahD® kepada orang
lain, tetapi dia dapat menularkan HIV. Penderifzadggil HIV positif

berarti dia telah terinfeksi virus HIV. Ini bukaedarti dia sakit AIDS.

Para peneliti berpendapat bahwa 99% orang yangh tela
teridentifikasi HIV akan berakhir sebagai pendedS. Pada mulanya
penyakit ini dikenal dengan nama GRIBay Related Immuno Deficiency
karena pada awalnya ditemukan kejadian, penyakibamyak menyerang
kalangan gay. Kemudian pada tahun 1982, digantijadeAIDS karena
dilaporkan timbulnya penyakit pada kasus serupdati&ap penderita
hemophilia di kalangan imigran dari Haiti.

Penelitian menunjukkan bahwa jangka waktu rata-rgsng
dibutuhkan antara infeksi HIV dengan timbulnya &ejaAIDS yang
sepenuhnya adalah sekitar 10 atau 12 tahun. Saaakini, belum ada obat
yang bisa menyumbuhkan HIV/AIDS, banyak obat-obayang tersedia
sekarang tidak dapat menyembuhkan HIV tetapi dapancegah

berkembangnya AIDS. Virus itu akan tetap beradardalubuh penderita.

% bid him ; 21



Bagaimanapun, itulah yang sangat penting untulgdtibahwa banyak orang

yang HIV positif masih kelihatan sehat dan merask-baik saja.

2. Dampak fisiologis dan psikologisHIV/AIDS

HIV menyerang system kekebalan tubuh, sehinggahbedée tubuh
melawan segala kuman, virus dan bakteri penyakitjadée lemah. Setelah
HIV dapat membunuh sel CD4 dalam tempo singkat dagsuinfeksi,
penderita akan mengalami gejala-gejala mirip fluesg: lemas, demam, sakit
kepala, nyeri otot, nafsu makan buruk, mual, kelempjembengkak, bercak
dikulit. Akan tetapi beberapa kondisi jumlah CD4mmgkat sehingga gejala-
gejala tersebut hilang setelah beberapa mingguangetkan orang tertular
HIV menjadi bebas gejala selama berbulan-bulan diarttahun-tahun.
sehingga orang sering menganggap bahwa kondisi giafeminya hanyalah
penyakit flu bisa.

Orang tertular HIV tetapi tidak memiliki gejala yjatampak disebut
Carrier HIV. Mereka tidak menunjukkaan gejala apapun tetapiatdap
menularkannya kepada orang lain, biasanya tanpakaesadari. Sebagian
orang dapat menjadiarrier selama bertahun-tahun. Tetapi ada pula yang
memperlihatkan gejala dahulu disebut dengHpS Related CompletARC),
yaitu pembengkakan kelenjar getah bening yang memalelah, demam,
diare serta menurunnya berat badan. Diperkirakéand&0 tahun atau lebih

sejak tertular, HIV mulai berkembang biak dengapate



HIV juga menyerang susunan saraf pusat, menimbulkédS
Dementia CompletADC). Dementia adalah suatu keadaan dimana sssgor
dalam keadaan kebingungan dan kehilangan arahg@emrgan ADC sering
kehilangan kemampuan berkonsentrasi, komunikaslgjdse mengingat
sesuatu, menyadari apa yang ada disekelilingnyargargendalikan gerakan
ototnya. Lebih dari sebagian penderita AIDS akharrgkan mengalami
masalah seperti iffr.

Penderita AIDS akan mengalami krisis afektif padainga,
keluarganya, pada orang dicintainya dan pada masyarKrisis tersebut
dapat berupa kepanikan, kecemasan, ketakutan,usssatan, ketidakpastian
serta stigma. Perlakuan terhadap penderita AlDSngsekali bersifat
diskriminatif dan resiko bunuh diri pada penderA#DS cukup tinggi.
Bahkan tidak jarang dari mereka untuk meminta #ade@uthanasia Dalam
menangani kasus AIDS, diperlukan biopsikososiasgili artinya melihat
pasien tidak semata-mata dari segi organibiolqagikologik, dan psikososial
tetapi juga dari aspek spiritual atau kerohafifan.

Ditinjau dari segi psikologik, maka penyakit AID& menimbulkan
masalah dibidang kesehatan jiwa, diantaranya adalah

a) Rasa takutféar)

Penyakit AIDS adalah penyakit endemic, banyak ysarmfeksi virus,
tetapi tidak tampak secara klinis, dan berakib#&al fpada usia muda.

Banyak orang menjadi takut apakah dirinya terinfekY atau tidak.

%5 Op Cit, him. 44
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b)

d)

B.

Rasa jijik contempi

Penderita AIDS mengalami diskriminasi dalam mentapa perhatian
dan pelayanan kesehatan. Mereka dikucilkan olehakgh, masyarakat,

dipandang hina serta jijik karena AIDS jadi beban dib bagi keluarga.

Rasa duka citegtief)

AIDS adalah penyakit fatal. Bagi keluarga yang Isadatu keluarganya
menderita AIDS, akan menimbulkan rasa duka cita ldggedihan yang

mendalam, lebih jauh lagi pada saat kematian tiba.

Rasa putus asaiyrn ou)

Rasa keputusasaan ini tidak hanya dirasakan oletlepéa, tetapi juga
oleh keluarganya dan para petugas medik. Banya#epga AIDS ingin
bunuh diri, dan banyak pula petugas medic yand tidlga dan melakukan

tindakaneuthanasia

Penularan HIV/AIDS

Hutapea berpendapat HIV/AIDS ditularkan melalui adtar cairan

mani dan vagina penderita. Orang yang mengalamiakodengan cairan-

cairan ini melalui hubungan seks vaginal, anal maugral, tranfusi dengan

darah tercemar, transplantasi organ atau jaringamgoyang terinfeksi,

menggunakan jarum suntik bekas atau secara tidaage tersuntik jarum



bekas seseorang yang mengandung HIV/AIDS. Dapatdgitularkan dari ibu
ke anaknya sewaktu masa kehamilan, persalinan maggika menyustf’

Ahli lain yaitu Vrisaba juga mengungkapkan bebergptan
penularan HIV/AIDS, melalui cairan tubuh, terutaketika maupun setelah
mengadakan kontak seksual, yaitu melalui air maemeh atau cairan
vagina €ervig. Semua itu tanpa peduli dalam bentuk dan carailvegna
relasi seksual itu dilakukan. Baik dilakukan sedaeteroseksuaal (pria dan
wanita), homoseksual (pria dan pria), ataupun #&sbfwanita dengan
wanita). Hubungan oral yaitu kontak antara alatitgelengan mulut yang
disebut oro-genital. Maupun yang terjadi secara-gaerotal yaitu kontak
antara alat genital dengan anus yang sering dissllami. Terutama adalah
perilaku seks yang menyimpang.

AIDS juga dapat memperbanyak korban melalui jarumtik bekas
penderita maupun jarum suntik yang berisi virugajmelalui tranfusi darah
atau komponen darah yang tidak dilindungi. AIDS gudapat menular
melalui air susu ibu, air mata dan saliva (air h)Jd&ehingga ada seseorang
yang telah terinfeksi HIV/AIDS, maka ia akan memjpeimbawa dan penular

AIDS sepanjang hidupny4.

4. Kondisi-kondis HIV tidak dapat Tertular

Patut pula untuk diketahui keadaan-keadaan dimavisAHDS tidak

dapat ditularkan. Pengetahuan ini akan berguna kumienghilangkan

" HutapeaOp Cit,him 56
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keraguan dan kekhawatiran yang tidak perlu terhaoi@mg-orang yang
tettular HIV/AIDS.

a) Bersentuhan, berjabat tangan, rangkulan

b) Memakai pakaian di toko, memegang gagang pintug,upasawat

telepon, kursi maupun benda lain yang baru digumakeh penderita
c) Udara yang dihembuskan dan dihftup
d) Batuk, bersin
e) Meludah, menangis
f) Berciuman
g) Alat-alat makan dan piring
h) Seprei dan sarung bantal
i) Toilet dan kamar mandi
j) Melalui kontak sosial biasa.
k) HIV tidak ditularkan melalui gigitan serangga sepgigitan nyamuk.

[) HIV adalah virus yang terdapat dalam aliran datahberarti virus
tersebut hanya dapat ditularkan virus itu masuaken aliran darah

seseorang ke orang ldih.

%9 HutapeaOp Cit, him 60
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5. Pencegahan HIV AIDS

Hingga kini masih belum dapat ditemukan vaksin @ddp inveksi
HIV/AIDS. Obat yang telah dikenal selama ini untulelawan virus yaitu
Zidovudine(AZT) ternyata mempunyai efektifitas yang terbatakeh karena
pendekatan yang terbaik saat ini adalah pencegakéelum virus itu
menyebar/tertular.

Terdapat tiga cara yang difokuskan untuk penceggierularan
HIVAIDS yang utamd yaitu:

a) kontak seks, berupa anjuran kepada orang yang Wgdnndseksnya masih
aktif agar mengurangi dan membatasi kegiatan sekday untuk tidak
berganti-ganti pasangan serta memakai cara-carg@ yaman seperi

outercoursedan penggunanaan pengaman (kondom).

b) penggunaan jarum suntik, apakah itu jarum suntikgydipakai secara

bersama-sama secara sengaja maupun tidak disengaja

c) tranfusi darah, upaya untuk menjamin suplai damigyaman dengan cara
menguji calon pendonor darah yang dapat menghitmnddemungkinan

infeksi melalui tranfusi darah.

"l HutapeaOp Cit, him. 92



6. HIV/AIDS dalam Pandangan | slam

Dalam Surat Al Bagarah 155, Allah berfirman

A el Nl J5NT G arhy pendly SR G0 sl (O3

T el
Artinya: Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepawdl dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa daatbbuahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yaaga. (Q.S. Al
Bagarah:155)°
Ayat tersebut menerangkan dalam hidup ini penuha@ob kata
khauf bisa berarti katakutan pada penyakit, dimana spatwakit dapat
membuat orang lemah, tidak berdaya. Begitu pulayaerHIV/AIDS yang
hingga saat ini belum ditemukan obatnya, final dagnyakit ini adalah

kematian sesuai dengan katafs,disini berarti kematian. Hanya orang-orang

yang sabar dan menyerahkan diri pada Allah yang a@leahasil menempuh
ujian ini.

Tentang kesabaran, atas apa yang terjadi dalanp hidu seperti
cobaan diberi kesakitan, diberi kesusahan dan @&eggduatu yang tidak
berkenan dihati,

sama wajibnya dengan mengerjakdalats dan

mengamalkan perbuatan yang positif dan meninggafieabuatan negatif,

ayat khusus yang menerangkan hal ini, yaitu suigirlan ayat 17:

= R TIICTEEEE I SRS & o AP e 4R e e £,
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Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlémanusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yemggkar dan
Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sestngguwang
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan. (Q.8kman:17§

Diriwayatkan dalam kitab Imam Khumaeni mengenaigbatyang

akan diperoleh oleh orang-orang yang sabar adalah:

adle e oSy Giesall (e U (e S ke A el JB J dmd\ 2Ll e

el al e Al s

Artinya: Abu Hamzah berkata: “Abu Abdillah berkata, dft@angsiapa
diantara kaum Mukmin yang menanggung kesengsaraarg y

menimpanya dengan sabar, maka pahalanya sama depajaala
seribu orang shahid™

Al-Qur'an menyuruh kita untuk menjaga dari hal-lyang tidak
baik, karena hal itu bisa membuat kita orang yamy dan sesat, diantaranya
adalah melarang untuk menjauhi perbuatan yang aa@ayebabkan mudarat
juga dapat menyebarkan virus HIV dan menimbulkamyakit AIDS, yang

tertulis dalam surat An Naml ayat 54-55:

s T W| \_))JL)‘ é—d\.ﬁ}j.j JU .3‘ Ua)_b
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Artinya: [54.] Dan (ingatlah kisah) Luth, ketikaalberkata kepada kaumnya:
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itma(zhomo
seks dan yang sejenisnya) sedang kamu memperlit{aig?"
[55.] "Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk gmenuhi) nafsu
(mu), bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kanalahdkaum
yar;%; tidak mengetahui (akibat perbuatanmu)”. (A8.Naml:54-
55)

3 DEPAG, RI.,Op.Cit.him. 413

4 zainal A. dkk.,40 Hadis, Telaah Imam Khumaeni atas Hadis-Hadistikigan Akhlak buku
kedua, (Bandung: Mizan, 1994), him. 95
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D. Hubungan Sugesti Suntik HIV/AIDS dengan Minat Konsumen

Mengunjungi MATOS

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya oleh Sarltahwa
mensugesti orang berarti mempengaruhi proses kajiwaeperti pikiran,
perasaan dan kemauan orang lain, sehingga orampdismgesti mengikuti
dan berbuat apa seperti yang disugestikan kepadénya

Seseorang dapat dikatakan terkena sugesti apabitarpengaruh
dengan suatu pendapat, baik itu timbul dalam dirirsendiri maupun
pendapat orang lain. Kebanyakan dapat diterimaatggtimbangan serta
fikiran terlebih dahulu. Terdapat banyak orang yéidgk mengetahui dan
menyadari suatu sugesti.77

Sugesti dapat berdampak positif maupun negatifatep orang
yang disugesti. Sugesti positif berupa saran, rsskhtik yang membangun,
anjuran, terapi dan sebagainya, sedangkan sugegttihberupa propaganda,
issu, hasud, fithah dan sebagainya.

Menanamkan sugesti artinya menggugah minat, yagsadaran
seseorang bahwa suatu obyek mengandung sangkudpagan dirinya.
Karena dengan adanya hubungan yang sangat erat aigesti dengan
minat, tidak jarang sugesti dijadikan suatu caraulkuinmerubah minat
seseorang.

Perubahan minat dapat dipengaruhi oleh faktor-falsgok itu yang

berasal dari individu itu sendiri, ataupun dargkangan masyarakat, seperti

" SarlitoOp.Cithlm. 217
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yang telah dikemukakan oleh Crow & CréfFaktor dari dalam disebut juga
auto-sugesti, faktor dari luar atau lingkungan lolisguga hetero-sugesti.

Minat dapat berubah sesuai dengan kondisi psikelagdividu
bersangkutan, seperti yang dikemukakan oleh Huyldzkhwa: “minat
merupakan sumber motivasi yang mendorong orancumélakukan sesuatu
yang mereka inginkan. Bila mereka melihat bahwaia@smenguntungkan,
mereka merasa berminat serta menimbulkan kepualsien, kepuasan
berkurang, minat pun berkurang.”

Adanya sugesti mengenai penyuntikan virus HIV/AlRsla tempat
perbelanjaan dapat berdampak pada minat konsumeges® ini bersifat
negatif karena mengakibatkan orang yang tersugkati bersikap menentang
dan merasa ketakutan untuk mendatangi tempatehingga pandangan dan

minat awal positif yang ada pada diri individu akemubah negatif.

E. HIPOTESISPENELITIAN

Arikunto menyatakan bahwa “hipotesis dapat diartikabagai suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap masatediit@n sampai terbukti
melalui data yang terkumpuf®.

Koefisien korelasi atau indeks yang digunakan untugngukur
derajat hubungan meliputi kekuatan hubungan datuketau arah hubungan

untuk kekuatan hubungan. Nilai koefisien korelagiata pada koefisisen

8 Crow & CrowOp Cit,him 159
9 Elizabeth HurlockPerkembangan Anak Jilid Rlakarta: Erlangga, 1993), him. 114
80 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitiatakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 67



korelasi -1 dan +1, sedangkan untuk bentuk ataln &abungan nilai

koefisien korelasi dinyatakan dalam positif (+)uatd) atau (-1< KK < 1).

Diungkapkan pula Hasah:

1.

2.

Semakin dekat nilai KK pada +1 semakin kuat koiglasitif
Semakin dekat nilai KK pada -1 semakin kuat korglagatif
Jika KK 0 (nol) maka variabel tidak menunjukkanedasi

Jika KK +1 variabel menunjukkan korelasi positij éempurna

Jika KK -1 variabel menunjukkan korelasi negafiffempurna

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubongegatif

sugesti tentang suntik HIV/AIDS dengan minat konsanmDengan kata lain

dapat disebutkan pula: apabila semakin tinggi sugeggi (>) maka minat

semakin rendah (<)

81 |gbal hasanPokok-Pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikaainfjakarta: Ghalia, 2002),
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

Sutrisno Hadi Mengatakan variabel adalah suatut siéag dapat
memiliki bermacam-macam nilai, seringkali diartikaabagai simbol yang
padanya dapat diletakkan bilangan atau fflaildentifikasi variabel
merupakan langkah penetapan variabel utama dalamlifen dan penentu
fungsinya masing-masirg.

Variabel yang digunakan adalah variabel bebas &¢uyariabel yang
dipandang sebagai sebab kemunculan variabel teyiag diduga sebagai
akibatnya, sedangkan variabel terikat (Y) yaitu ialael yang diamati
variasinya sebagai hasil yang dipradugakan bedasaVariabel beba¥.

1. Variabel terikat : Minat konsumen berkunjung ke MATOS (Y)

2. Variabel bebas :Sugesti suntik HIV/AIDS (X)

B. Definis Operasional
Kerlinger menyebutkan definisi operasional sebggases meletakan
arti pada suatu variabel yaitu dengan cara menatak&giatan-kegiatan atau
tindakan-tindakan yang perlu untuk mengukur vatigbesebuf® Menurut

Azwar, definisi operasional adalah suatu definigngenai suatu variabel

82 Sutrisno HadiMetodologi Research (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994) him. 200

8% Azwar, Saifuddin,Metode Penelitian(Pelajar Pustak: Yogyakarta, 2003), him. 59
84 Kerlinger,Op Cit, him. 45

® Ibid, him. 51



yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karadtikrivariabel tersebut
yang dapat diamaff. Variabel merupakan konsep mengenai atribut afati si
yang terdapat pada subjek penelitian. Antara valighng satu dengan yang
lain selalu berkaitan. Oleh karena itu pada suatelitian harus dilakukan
identifikasi penelitian.
Definisi operasional dalam penelitian ini adalabagmi berikut:
1. Sugestisuntik : Suatu keadaan kejiwaan individu untuk d
HIV/AIDS (X) menerima pengaruh atas pikiran, tentang penyur
HIV/AIDS, tanpa kesediaan untuk mengan
mengkritik dan membuktikannya.baik itu datang

dalam dirinya maupun dari luar individu

2. Minat : Kecenderungan individu untuk memperhati
mengunjungi menyenangi dan tertarik serta diikuti usaha v
MATOS (Y) mencari serta meraih obyek yang disenangi

mengunjungi MATOS dengan disertai perasaan

secara sadar.

C. Populasi dan M etode Pengumpulan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan dari subjek pearefiti Populasi
adalah kumpulan pengukuran atau data pengamatandyiakukan terhadap
orang, benda atau tempat. Populasi nantinya ak&anaii generalisasi.

Generalisasi adalah suatu cara pengambilan kesimpgaerhadap kelompok

8 Azwar, Op. Cit, him.74
87 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakté#karta PT. Rineka Cipta,
2006), him. 130



individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan dgdag diperoleh dari
sekelompok individu yang sedikit jumlahnya.

Jumlah populasi mahasiswa/i psikologi angkatan 20@#4 2005
berdasarkan arsip kantor Psikologi adalah sebagyi*®
1. Angkatan 2004 berjumlah 94 orang
2. Angkatan 2005 berjumlah 97 orang

Dari data tersebut diatas, jumlah subjek yang adiasliti banyak,
yaitu berjumlah 191 orang, maka penelitian ini nganakan penelitian
sampel. Objek penelitian ini disebuinits of analysisatau unsur-unsur
populasi®®

Sampel menurut Arikunto adalah sebagian dari wadégulasi yang
diteliti. Sampel penelitian ini diambil dengan acusebagai wakil populasi
representatif. Sampel diambil setelah menggenasikian suatu popula$.

Metode pengambilan sampel menggunagarposive methqdsampel
diambil berdasarkan beberapa pertimbangan, menggarnaersyaratan yang
dibuat sebagai kriteria yang harus diperitihi.

Kriteria sampel yang harus dipenuhi berdasarkara geegtimbangan-
pertimbangan sebagai berikut:
1. Terdaftar sebagai mahasiswa Psikologi angkatan 2{% 2005 UIN

Malang yang melakukan her registrasi semester Igatjun akademik

2007/2008

8 Arsip Daftar Her Registrasi Tahun Akademik 200020

8 Jalaluddin Rahma©p. Cit, him.78

% Suharsimi ArikuntoQp Cit, him. 132

%1 Joko Subagydyletode Penelitian, dalam Teori dan Praktékakarta: Rineka Cipta, 2004) him.
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2. Pernah mengunjungi Matos lebih dari dua kali
3. Mengetahui berita tentang penyabaran virus HIV &T®S

Arikunto mengungkapkan untuk menentukan banyakmayape! jika
subyek kurang dari 100 orang maka lebih baik dihmsbmuanya untuk
diteliti. Selanjutnyan jika jumlah subyek lebih da00 orang maka diambil
10% - 15% atau 20% - 25% dari jumlah popufaddengan rincian sebagai
berikut:
1. Populasi :191 orang (Mahasiswa Psikologi UIN Malang angk

2004 & 2005)

2. Sampel : 50 orang (191 x 25%)

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data melalui skala yaitu suatta atau
metode penelitian dengan menggunakan daftar sdjumkernyataan
tertulis yang harus dijawab oleh responden digunak@tuk memperoleh
informasi dari responden tentang pribadinya, atdthhl yang ia ketahui
atau rasakan. Skala yang digunakan antara laira skajesti dan skala
minat. Metode ini dilakukan dengan cara memintapoaden untuk
memilih salah satu jawaban alternatif yang telaediakan oleh peneliti.

Penelitian ini menggunakan bentuk skala tertutippada responden

tidak mempunyai kesempatan lain dalam memberikavabhan selain

2 bid, him. 151



jawaban yang telah disediakan didalam daftar pgam?> Bentuk skala
berupa empat alternatif pernyataan yang harus ildipleh subyek.
Penelitian ini menggunakaskala likert yang dipakai untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi individu tentang femamsosial.Skala

tersebut menggunakan kategtfi:

Tabel 3.1
Penilaian Skala
Klasifikasi Keterangan Skor
SS Sangat setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak setuju 2
SIS Sangat tidak setuju 1

Skala berupa pernyatadavourableyaitu pernyataan yang berisi
tentang hal-hal yang positif yaitu mendukung obw#kap yang akan
diungkap® Pada umumnya skala likert menggunakan juga pexaat
unfarourable, akan tetapi dalam penelitian kali ini aspek tersebu
ditiadakan dengan alasan dapat mengaburkan pesatarfgaourable,
dimana bobot atau skor tertinggi menunjukkan sikapg paling positif
ataumost favourabléerhadap gejala yang akan ditelft.

Skala sugesti dipergunakan untuk mengungkap fd&tdor yang
mempengaruhi sejauh mana individu mengalami sumEst{mudah

dipengaruhi), sebagaimana diperoleh intisari dgdidr-faktor sugesti dari

% Joko subagydQp. Cit, him. 57

% 1bid, him. 99

% Saifuddin AzwarMetode PenelitiaifY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) him. 98

% Edi SuhardondPanorama SurveyJakarta: Garmedia Pustaka Utama, 2001), him. 62



pendapat Gerungan, diantaranya yaitu: Hambatan ikirergPikiran

terpecah-belah, Otoritas, Mayoritas, Will To Beti€{ Seperti berikut ini:

Tabel 3.2
Blue Print Skala Sugesti Suntik HIV/AIDS
No| Aspek I ndikator Deskriptor No aitem |Jumlah
1 | Hambatan| Kelelahan Fisik 1,17 2
berpilg# Psikologis 2,18 2
Emosional Sedih 9,25 2
Takut 10,26 2
Khawatir 33,34 2
2 | Pikiran Kebingungan | Banyak Masalah H12.37 3
terpecah- Konsentrasi lemah 4,35 2
belah
Kesehatan Jasmani 11,27 2
Rohani 19,32,36 3
3 | Otoritas Pendapat orang Orang tua 5,21 2
lebih tua Tokoh masyarakat 6,22 2
Pendapat orang Punya wewenang 13,29 2
RIe-TEagnuy! Pendidikan tinggi 14 1
4 | Mayoritas | Media massa | Internet 7 1
Surat kabar 15
Media elektronik 20,38 2
Masyarakat Lingkungan 8,39 2
sekolah/kampus
Teman sebaya 16,28 2
Lingkungan tempat 23,30 2
tinggal
5| Will To | Pendapat Pendapat dalam 24,40 2
Believe terdahulu keadaan samar
Pendapat yang searah 31 1
Jumlah 40 40

" GerungarOp. Cit., him. 61




Skala minat dibentuk berdasarkan intisari yang @rapeten dalam
penelitian ini, dilihat berdasarkan ciri-ciri mingang dikemukakan oleh
Hurlock, diantarnya adalah (1) Perasaan senangggdk, (2) Konsisten,
(3) Perhatian secara spontan, wajar, tanpa pakddanRangsangan
mencari obyek/tujuan, (5) Bersifat persdfiaseperti yang tercantum

dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.3
Blue Print Skala Minat Konsumen
No Aspek I ndilkator Deskriptor No aitem [IJmlh
1 | Perasaan Kepuasan | Merasa kebutuhan 1,21 2
senang pada terpenuhi
S Fasilitas memadai 2,22 2
Kelengkapan 11,31 2
Ekonomis 12,37 2
2 | Konsisten | Percaya diri| Menggunakan cara 3,32 2
sendiri melaksanakan hal
Percaya pada diri sendjri 4,23 2
daripada orang lain
Yakin berhasil dalam 13,24 2
mengerjakan kegiatan
Pengalaman Tidak bersifat bawaan 14 1
Ada tindakan sebelumnya 19,33 2
3 | Perhatian | Tidak Mengerjakan hal tanpa 5,25 2
secara mudah bantuan orang lain
spontan, terpengaruh Tidak mudah dipengaruhi 6,34 2
wajar, tanpg
paksaan Tidak mudah goyah 15,26 2
Berpikir Mampu menghadapi 16,38 2
positif permasalahan sendiri

9 Crow & crow,Op. Cit,him 13518



Berani ambil keputusan 20 L
4 | Rangsangan Optimis, Mendekati obyek 7,27 2
mencari - .
q
obyek/tujuar] ;'lso;ak putus | Tidak mudah menyerah 8,35,39 3
Tidak takut halangan 17,28 2
5 | Bersifat Kepentingan Kebutuhan 9,36,40 3
personal pribadi Hobi 10.29 >
Iseng 18,30 2
Jumlah 40 40

E. Validitasdan Reliabilitas
Salah satu masalah utama dalam kegiatan peneliidalah
memperoleh data informasi yang akurat dan obyektigsimpulan suatu
penelitian hanya akan dapat dipercaya apabila @ikas pada informasi yang
juga dapat dipercaya. Alat pengumpulan data haemiliki kriteria reliabel
dan valid agar kesimpulan penelitian tidak kelirandtidak memberikan
gambaran yang jauh berbeda dari keadaan yang saepan§ifat reliabel dan
valid diperlihatkan oleh tingginya reliabilitas dealiditas hasil ukur suatu tes.
1. Validitas

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan lds@rmatan

suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya sebalgi wkur. Suatu
instrumen dikatakan mempunyai validitas tinggi alpalalat tersebut
menjalankan fungsi ukurnya dan memberikan hasigysesuai dengan

tujuan pengukurart,

% Saifuddin Azwarlji Validitas dan Reliabilitas(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) him 7



Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéihgevalidan
atau keshohihan suatu instrumt8h.Keshohihan item tiap-tiap skala
sugesti dan minat menggunakan taraf signifikanQp08. Jadi, dari semua
item dianggap shohih adalah item yang mempunyaietrqeluang ralat p
tidak lebih dari 5% (p < 0,05).

Untuk mengukur kesahihan suatu skala adalah dengan
menggunakan validitas konstrakaliditas interna) dengan rumuproduct

momentdari Pearsont®* sebagai berikut:

C_ NEX¥XRY
7 NS -CXPHNEY (Y0}

Keterangan:

My = Korelasiproduct moment
N = Jumlah responden

> x = Nilai item

>y = Nilai total skala

Kemudian dikorelasikan lagi deng&art Whole dengan rumus

(r,)(sB,- sB)

A(s3.)+(s8)-2( )( s9( sg)

Pq

Keterangan:
Foq : Koefisien korelasi bagian total
Ly : Koefisien validitas product moment

109 Arikunto, Op. Ci.,him. 168
101 Arikunto, Op. Cit.,him. 170



SB : Simpangan baku skor butir

SB : Simpangan baku skor total

Perhitungan validitas alat ukur dilakukan dengamggenakan
bantuan komputer seri program SPSRafistical Product and Service
Solutior) 12.00for Windows.Standar pengukuran yang digunakan untuk
menentukan validitas item, berdasar pendapat Saifmvar bahwa suatu

item dikatakan valid apabila r hasil lebih besai 68012

2. Reliabilitas

Reliabilitas mengandung pengertian bahwa sesuatrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai mdagumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Apabila gatdmenar sesuai
kenyataannya, maka berapa kalipun diambil tetapasaReliabilitas
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu, rkfeebiartinya dapat
dipercaya dan dapat diandalk3n.

Sebuah alat ukur dikatakan reliabel jika hasil pfogan dapat
dipercaya atau reliabel bisa disebut sebagai kaepean, keajegan,
kestabilan dan konsisten. Hasil pengukuran dapercaya hanya apabila
dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terHalampok subjek

yang sama diperoleh hasil yang relatif sdffia.

192 saifuddin AzwarPenyusunan Skala Psikolo§Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) him. 103
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Penelitian koefisien reliabilitas diperoleh dengaenggunakan
teknik korelasiAlpha CornbachpadaSPSS12.00 for windowsAdapun

rumusalpha cronbacladalah sebagai berikut :

_ k zo,
I, —[ ][1_ 2 ]
k-1 o,
Keterangan:
r, = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal

Y o? =Jumlah varians butir
Y o? = Varians total

Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitggng angkanya
berada dalam rentang 0 sampai 1,000. Semakin tkagdisien reliabilitas

mendekati angka 1,000 berarti semakin tinggi réitabnya’®

F. Metode Analisis Data
Analisis data disebut juga dengdata preparation Tehnik analisis
data merupakan langkah yang digunakan untuk mebjawausan masalah
dalam penelitian. Tujuannya untuk memperoleh keslarp dari hasil
penelitian. Data mentah yang telah diperoleh kearudiianalisis dengan

beberapa tahapan, diantaranya adalah sebagaitberiku

195 hid, him. 83



1. Mencari Means
Mean yaitu rata-rata matematik yang harus dihitdeggan cara tertentu
dan dapat sebagai jumlah semua angka dibagi olgjakaya angka yang

dijumlahkan. Untuk mencari Mean menggunakan rumus;

Mean = &
N

Keterangan:
M = Mean
N = Jumlah Total

X = Banyaknya nomor pada variabel X

2. Mencari Standar Deviasi
Sandar deviasi adalah deviasi rata-rata yang telddakukan atau
distandarisasikan, sehingga memiliki kadar kepexaayatau reliabilitas

yang lebih mantap dan diberi lambang SD, rumusbagse berikut:

o [Zfx? | =fx ’
N N

Keterangan:
SD = Standar Deviasi
X = Skor X

N = Jumlah responden



Skor yang sudah diperoleh selanjutnya ditafsirkan diklasifikasikan.
Adapun pengklasifikasiannya dikategorikan berdasaringkatan dalam

tabel sebagai berikdf®

Tabel 3.4
Kategori Penilaian Skala
Klasifikasi Skor
Tinggi M + 1SD< X
Sedang M—-1SEBEX <M+ 1SD
Rendah X<M-1SD

3. Mencari Prosentase
Prosentase vyaitu data yang menggunakan teknik sanaditatistik
prosentase. Rumus persentase digunakan untuk n@mghjumlah
prosentase subyek dalam kategori tinggi, sedandategori rendah baik

untuk kategori sugesti maupun minat adalah sebbgakut, dengan

rumus:
f

P =—x100%
N

Keterangan:

P = angka prosentase

F = frekuensi

N = jumiah frekuensi

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk gegésthui apakah
sugesti suntik HIV/AIDS memiliki hubungan dengan nati konsumen

mahasiswa fakultas Psikologi angkatan 2004 & 2008tode analisis data

108 Azwar, Opcit. him. 109



yang digunakan pada penelitian adalah analisisstskatHipotesis dianalisis
dengan menggunakan teknikorelasi product momentari Pearsom’

Selanjutnya rumukorelasi product momenseperti berikut ini:

fy = N xy=> x>y ‘
NN - N v)- () ]

Keterangan :

I xy = Koefisien Korelasi

N = Jumlah Subyek

X = Angka pada variabel sugesti

Y = Angka pada variabel minat

Adapun rancangan analisa data dapat dilihat pdedh $@bagai berikut:

Tabel 3.5
Rancangan Desain Penelitian
S X Y

Keterangan:
S = Subyek
X = Variabel sugesti tentang suntik HIV/AIDS
Y = Variabel minat konsumen mengunjungi MATOS
Selanjutnya untuk mencari besar hubungan yang algiedari kedua
variabel penelitian, maka digunakan persamaan Kigefi Determinan

sebagai berikut: {x 100).

07 bid, him. 271



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Objek Penelitian

Penelitian dibedakan menjadi dua wilayah, yaitatlperusahaan yang
dijadikan obyek penelitian yaitu Malang Town Squaten responden yang
diberikan perlakuan penelitian dalam hal ini adataahasiswa Psikologi UIN

Malang sekaligus sebagai konsumen. Selanjutnya djktaskan satu-persatu.

1. Cineplex Matos 21

a) Profil Perusahaan Cineplex Matos 21

Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaanbgaggrak
dibidang jasa hiburan. Perusahaan ini bernama @xe&l Group yang
merupakan jenis pemutaran Film. Berdiri pada tahg§aOktober 2005,
berdasarkan Undang-Undang nomor 3 Tahun 1982 TgM#ajib Daftar
Perusahaan dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1998neRerseroan
Terbatas. Ditanda tangani oleh Kepala Dinas Pesinidim Perdagangan

dan Koperasi Kota Malang.

b) Lokasi Perusahaan
Lokasi: JI. Veteran Malang, tepatnya di gedung Malaown

Square lantai SMATOS 21, merupakan perusahaan tgggbung dalam



Cineplex 21 Group yang memiliki kantor pusat dialsk, di Kota Malang
sendiri terletak di beberapa tempat antara lain:

1) Studio Mandala Cineplex 21: di JI. Agus Salim 26\28lang

2) Studio Dieng Cineplex 21: terletak di JI. Raya LsaygMalang

3) Studio Sarinah Cineplex 21: di JI. Jend. BasukirRath Malang

4) Studio MATOS Cineplex 21: terletak di JI. Veteraalihg

c) Struktur Organisasi
Bagan Struktur Organisasi MATOS Cineplex 21, yaaedaku:
Bagan 4.1

Struktur Organisas
Cineplex 21 Group

DIREKTUR
SEKRETARIS
KOORDINATOR
MATOS 21
MAN. PERSONALIA KEUANGAN ADMINISTRASI
KSR. GUIDE PORTIER OPRTR. TECH CAFETARIA

Sumber: Kantor Bioskop MATOS 21



Karyawan yang bekerja di MATOS Cineplex 21 Malaadalah

berjumlah 19 orang, seperti yang terdaftar daldraltherikut ini:

Tabel 4.1
Jumlah Karyawan MATOS 21

No K aryawan Jumlah
lf Operator 5
2 Teknisi 1
3 | Bagian umum 1
5 Waitress 8
6 Cafeteria 4

Jumlah 19

Sumber: Kantor Bioskop MATOS 21

d) Riwayat Pengalaman Kegiatan Perusahaan

Cineplex 21 bergerak dalam jasa hiburan umum yaeqpunyai
pengalaman dalam bidang pemutaran film/bioskopg yaana perusahaan
tersebut menyebar di kota-kota besar di Indondsiéara lain di Jakarta,
Bandung, Jogja, Semarang, Surabaya, Malang darkkitddainnya.

Perusahaan perbioskopan tersebut mempunyai ked@atantaran
Film, Pemutaran lklan. Adapun pemutaran film tewepang dimaksud
adalah pemutaran film import (Barat), Film Nasioifaldonesia), dan
Film Mandarin. Film-film yang ditayangkan merupakdm-film keluaran
terbaru yang yang baru dirilis.

Kegiatan pemutaran film di Bioskop MATOS 21, terbagenjadi
tiga bagian, yaitu:

1) Pemutaran Film OSJrdinary Shoy

2) Pemutaran Film MS (Midnight Show)



3) Pemutaran Film Pahe (Paket Hemat) dan diselengasskep hari
senin

Harga tiket masuk dibedakan berdasarkan hari bldag, Senin,

Hari selasa-Jum’at, Hari Sabtu-Minggu dan hari bedarga tiket masuk

Hari Senin Rp.10.000; hari Selasa-Jum’at Rp.15.0@0; Sabtu-Minggu

dan hari besar Rp.20.000.

e) Peralatan dan Perlengkapan Perusahaan
Peralatan kantor layaknya di Cineplex 21 yang kedidnasing-
masing Gedung Bioskop yaitu:
a) Meja kursi untuk masing-masing personil kantor
b) Pesawat telephone untuk komunikasi
c) Mesin ketik dan computer untuk mengerjakan lapdagoran
d) Mesin faximilli untuk mengirim laporan
e) Sepeda motor untuk transportasi
f) Filling cabinet untuk menyimpan laporan
Kelengkapan operator sebagaimana peralatan vitak wedung
bioskop terdiri dari:
a) Mesin proyektor masing-masing dua mesin proyekitis
b) Satu set peralatan teknisi
c) Tabung pemadam kebakaran
d) Peralatan audio lengkap

e) Fasilitas AC Air Conditione) masing-masing studio dan kantor



2. Fakultas Psikologi UIN Malang
a) Sejarah

Status: Terakreditasi B berdasarkan Surat KeputuBadan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Departemen ditBkan
Nasional Republik Indonesia Nomor:003/BAN-PT/Ak-X/8/2007
dengan masa berlaku dari 10 Februari 2007 sampgeadel0 Februari
2012. Fakulatas Psikologi berdiri berdasarkan kegart Direktur
Jendral Kelembagaan Agama Islam Nomor: DJ.11/6482@btang I1zin
Penyelenggaraan Program Studi Strata Satu (S1) padsersitas

Islam Negeri Malang.

b) Visi, Misi dan Tujuan

1) Visi: fakultas psikologi adalah menjadi fakultaskemuka dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, pameliilan
pengabdian kepada masyarakat untuk menghasilkasalul di
bidang psikologi yang memiliki kekokohan agidahd&aman
spiritual, keluhuran akhlag, keluasan ilmu dan kiaxmgan
professional, dan menjadi pusat pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni yang bercirikdamisserta
menjadi penggerak kemajuan masyarakat.

2) Misi: Fakultas Psikologi adalah menciptakan civitdsidemika
yang memiliki kemantapan agidah, kedalaman splritan

keluhuran akhlak, memberikan pelayanan yang prafesi



terhadap pengkaji ilmu pengetahuan psikologi yaarriikan

Islam, mengembangkan ilmu psikologi yang bercirikalam

melalui pengkajian dan penelitian ilmiah, meng&aar

mahasiswa psikologi yang menjunjung tinggi etikaraho

3) Tujuan: mencetak sarjana psikologi muslim yang memgpi
basis keilmuan psikologi yang integratif antarauilmpsikologi
konvensional dan ilmu psikologi yang bersumber é&@ur’'an
dan Al-Hadist.

Fakultas Psikologi menetapkan tujuan pendidikan ulunt
menghasilkan sarjana psikologi yang memiliki wawaskn sikap
yang agamis, menghasilkan sarjana psikologi yaotegsional dalam
menjalankan tugas, menghasilkan sarjana psikol@gigymampu
merespon perkembangan dan kebutuhan masyaraka dapat
melakukan inovasi-inovasi baru dalam bidang psigiolodan
menghasilkan sarjana psikologi yang mampu memberikaladan

dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dahalga luhur bangsa.

Fasilitas

1) Laboratorium psikologi yang bertujuan untuk membesanan
psikodiagnostik

2) Unit Psikologi terapan, sebuah unit jasa pelaygoraktis dalam
psikologi untuk masyarakat umum, baik industri, i&ps

pendidikan maupun keluarga



3) Unit kajian psikologi Keislaman dan penerbitan (L3i8t) yaitu
integrasi ilmu psikologi konvensional dengan ilmwsikplogi
Keislaman yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-t$adi

4) Unit konseling, sebuah unit konsultasi psikologi p&ea
mahasiswa, civitas akademika UIN Malang dan makgarias
berkaitan dengan masalah belajar, bimbingan kpgnyesuaian
pribadi, penelusuran kemampuan minat dan bakat.

5) Jurnal ilmiah, vyaitu “Psikolslamika” yang terbit teg satu
semester.

Kompetensi lulusan program Sarjana S1 Psikologrsekhusus
akan memiliki kompetensi dalam hal

1) Relationship.Memiliki ketrampilan interpersonal dan relatiorgshi

dalam profesi dan masyarakat yang bersitat therapeutic

2) AssementMemiliki kemempuan dalam menginterprestasikan dan

menilai fenomena fsikologi dalam kehidupan bermeskat dengan

pendekatan teori-teori yang integratif antara gdsiio dan Islam,
kecuali yang bersifat klinis

3) Intervention. Mampu melakukan intervensi psikologis dalam

bentuk pelayanan, pengembangan, yang bertujuan ngietkan,

memulihkan, mempertahankan atau mengoptimalkansaanatvell-
being” dengan pendekatan yang bernuansa kelslaman, keeilein

seting Klinis



4) research & evaluations. Mampu merumuskan masalah,
mengumpulkan dan menginterprestasikan informasy yemhubungan

dengan fenomena psikologis dibawah bimbingan psgkol

d) Jumlah Mahasiswa Psikologi
Berdasarkan rekap registrasi mahasiswa semesteal gas
Universitas Islam Negeri Malang tahun akademik 22008,
diperoleh data mahasiswa yang masih terdaftargeiya berjumlah
550 mahasiswa, dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jumlah Mahasiswa UIN Malang

Angkatan | Laki-laki | Perempuan
2000 i 1
2001 7 3
2002 19 10
2003 26 23
2004 42 52
2005 35 62
2006 41 80
2007 61 87
Jumlah 232 318

Sumber: Kantor Psikologi UIN Malang, 2007



B. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 24-26 Septergabé7,
dengan menyebar angket kepada responden mahassk@og UIN
Malang Angkatan 2004 & 2005. angket yang disebaijubdah 70

eksemplar dan yang berhasil kembali berjumlah Sémiplar.

2. Uji hasil Validitas
Interpretasi koefisien validitas dianggap valid laifza melebihi

r,= 0,30 (> 0,30) sehingga butir-butir tersebut diamggahih, sebaliknya

jika didapatkan koefisien validitas kurang dari®@ (3 0,30) maka butir-
butir tersebut tidak valid dan dianggap gutftir.

a) Skala sugesti terhadap Suntik HIV/AIDS

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Sugesti tentang HIV/AIDS
No Aspek No item valid No item gugur| Total
1 - 1,2,9,10,17,18, 10
Hambatan berpikir 25.26.33.34
2 | Pikiran terpecah-belah 3, 4%, K1§19,27, 19,32 10
32,35,36,37
Otoritas 5,6,13,14,21,22, 29 7
4 | Mayoritas 7,8,16,20,23, 15 10
28,30,3839
5 | Will to believe 24,40,31 24 3
Jumlah 36 4 40

108 Azwar, SaifuddinReliabilitas dan Validtas(Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2003). Hal 140



Dari hasil uji validitas instrumen dalam skala stgdgerhadap
suntik HIV/AIDS dapat diketahui terdapat 4 item gagugur serta jumlah
item yang sahih adalah 36 item.

b) Skala Minat mengunjungi Matos

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Minat Mengunjungi MATOS
Aspek No item valid No item gugur | Total
Perasaan senang pada 1,2,11,12,21, 8
ohlEs 22,31,37
Konsisten 3,4,13,14, 33 9
19,23,24,32,33
Perhatian secara spontan, 5,6,15,16, 15,38 9
wajar, tanpa paksaan 20 25.26.34.38
Rangsangan mencauri 1218, 1. 7425 8 7
obyek, situasi yang 28,35,39,
diminati/tujuan
Bersifat personal 9, 10,18,30, 7
36,40,29
Jumlah 37 3 40

Dari hasil uji validitas instrumen dalam skala Mifdengunjungi
MATOS terdapat 3 item yang gugur, jadi jumlah itgang sahih adalah

37 item.

3. Uji Hasil Reliabelitas

Penghitungan reliabilitas dilakukan dengan bantkamputer

SPSS versil0.0 for windows Koefisien keandalannyar,() bergerak



antara 0,000 sampai dengan 1,000 artinya semakidlekati 1,000 maka
semakin reliabel.
Berikut tabel rangkuman reliabilitas variabel Sugéerhadap

Suntik HIV/AIDS dengan Minat Konsumen MengunjungAVIOS.

Tabel 4.4
Reliabilitas Sugesti Terhadap Suntik HIV/AIDS
dengan Minat Konsumen Mengunjungi MATOS

Variabel Alpha | Keterangan
Sugesti Terhadap Suntik HIV/AIDS 0,933 Andal
Minat Konsumen Mengunjungi MATOS 0,934 Andal

Dari hasil uji keandalan kedua angket tersebut dageatakan
bahwa kedua angket tersebut reliabel yaitu menddk@00. Sehingga
kedua angket tersebut layak untuk dijadikan insemnpada penelitian

yang akan dilakukan.

. Prosentase Sugesti

Penentuan norma penilaian, dilakukan setelah diketzlai Mean
(M) dan Standar Deviasi (SD). Norma penilaian ydipgroleh adalah:
a) Mean D
b) Standar Deviasi : 18,5

Peneliti selanjutnya membagi data menjadi tiga daieuntuk

mengetahui tingkat sugesti untuk menentukan jasdapmasing-masing



kelompok dengan pemberian skor standar, menurutaAZvpemberian
skor standar dilakukan dengan mengubah skor kasdal&m bentuk
penyimpangan dari Mean dalam suatu Standar Devidsingan

menggunakan norma-norma sebagai berikut:

Tabel 4.5
Kategori Tingkat Variabel Sugesti
Norma Kategori
M + 1SD< X Tinggi
M—-1SD< X <M + 1SD Sedang
X<M-1SD Rendah

Berdasarkan skor standar diatas dapat diperoleteptase 32%
berada dalam kategori tinggi, 62% berada dalamgkeaitsedang dan 6%
berada dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkamwa dari 50
responden mahasiswa Psikologi UIN Malang yasugestibelmudah
terpengaruh dengan sugesti penyuntikan virus HIB&\bdalah sebanyak
16 orang, sedangkan yang tidak mudah terpengarghnidieh 3 orang,
selanjutnya 31 responden lain termasuk dalam ketesgolang. Untuk

lebih jelasnya dapat lihat tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Proporsi Sugesti
No | Kategori Interval Frek %
1 | Tinggi > 109 16 32%
2 | Sedang 72-108 31 62%
3 Rendah <71 3 6%
Total 50 100%

109109 Azwar, Op.Cit, him. 163



5. Prosentas Minat

Berdasarkan hasil penelitian tentang minat mahasiBgikologi
mengunjungi MATOS, diperoleh data Mean dan Stamariasi seperti
berikut ini:
a) Mean 1925
b) Standar Deviasi : 18,5

Peneliti selanjutnya mengkategorikan menjadi tiggkiatan yaitu
tinggi, sedang dan rendah. Pembatasan ini dikaasengeneliti ingin
mengetahui informasi yang lebih cermat mengenagtiserta rendahnya

minat mengunjungi MATOS, jelas lagi dengan meliia&el berikut ini:

Tabel 4.7
Propors Minat
No | Kategori Interval Frek %
1 | Tinggi 1 5 10%
2 | Sedang 74-111 36 72%
3 | Rendah <73 9 18%
Total 50 100%

Tabel tersebut menggambarkan frekuensi dan praseniangenai
minat mengunjungi MATOS. Dari 50 responden, 5 oram@niliki minat
yang tinggi, 36 orang memiliki minat yang sedang @aorang memiliki
minat yang rendah mengunjungi MATOS. Prosentasingei terletak
pada keadaan minat sedang yaitu 72%, sedangkan puzisi minat
rendah mengunjungi MATOS dengan prosentase 18%anjséhya

prosentase terendah pada keadaan minat yang yiai)gi10%.



6. Pengujian Hipotesa

Untuk mengatahui ada atau tidak ada hubungan @w)ebugesti
dengan minat, maka dilakukan analistselasi product momerdari Pearson
dengan mengunakan program komputer (SPSS) untukahiabel, untuk uji
hipotesis penelitian. Penilaian hipotesis didasapada analogi:

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan tekwaiielasi product
moment dari Pearson dengan menggunakan program komputer (SPSS).

Setelah dilakukan analisis diketahui hasil korelssbagai berikut :

Tabel 4.8
Korelas Sugesti dengan Minat
Sugesti Minat
X) )

Sugesti Pearson Correlation 1 -.375*4
(X) Sig. (2-tailed) | .001

N 50 50
Minat Pearson Correlation -.375" 1
(Y) Sig. (2-tailed) .001 .

N 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan sugestikstiti/AIDS
dengan Mahasiswa Psikologi UIN Malang dapat dililpstda tabel
dibawah ini:

Tabel 4.9

Hasil Korelas Sugesti Suntik HIV/AIDS
dengan Minat Konsumen Mengunjungi MATOS

Fhitung Fabel Sig Keterangan | Kesimpulan
50 | -0,375| -0,297| 0.001 Signifikan

>

tabel

rhitung




Tabel diatas menunjukkan nilai N (sampel) adalahrii@i r,,.,

adalah -0,375, dan nilaiuge adalah -0,297. Dikatakan signifikan atau

mempunyai hubungan apabilg,,, hitung lebih besar dari pada, .
Dari hasil korelasi diatas memiliki nilai1itung -0,375 > [ape-0,297 berarti

H, diterima dan [ ditolak. Dengan proporsi ralat sebesar 0,001.

C. PEMBAHASAN
1. Sugesti Mahasiswa Psikologi Terhadap Berita Penyuntikan

HIV/AIDS

Distribusi tingkat sugesti terhadap kabar penyamildIV/IADS
adalah menunjukkan tiga tingkat kategori, yaituggin sedang, dan
rendah. Distribusi yang paling tinggi dari 50 resgen berada pada
kategori sedang yaitu mencapai 62% dengan jumisforelen 31 orang.
Pada tinggatan kedua adalah responden dengan Kategymi yang
mencapai 32% dengan responden yang berjumlah Ify.oselanjutnya
kategori rendah dengan prosentase sebesar 6%uchdaih 3 responden.

Sebagian besar mahasiswa psikologi memiliki kecemdgn
mudah terpengaruh atau sugestibel sedang denganyaadkabar
penyebaran HIV/AIDS menggunakan jarum suntik dengapsentase
62%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Psikdlddi Malang tidak
sepenuhnya menerima dan terpengaruh berita pemyelbdlV terhadap

konsumen di MATOS, juga tidak sepenuhnya menolddakgang datang.



Sehingga dapat menyaring informasi yang datang lwabaliterima
sebagai kebenaran.

Berdasarkan hasil penelitian, juga diperoleh datangenai
kecenderungan mudah tersugesti tinggi pada mahagisikologi dengan
jumlah prosentase 20%. Apabila dikaitkan dengan,te@mhasiswa dalam
kategori tinggi memiliki kecenderungasugestibel mudah percaya dan
terpengaruh dengan pendapat orang lain tanpa pamigan terlebih
dahulu. Hingga penelitian ini dilakukan, terdapathasiswa yang merasa
takut mengunjungi MATOS terkait dengan kabar teuseberdapat alasan
lain mahasiswa tidak mengunjungi MATOS, diantarakgaena faktor
fasilitas gedung, kepuasan dan kebutuhan.

Hasil penelitian juga didukung oleh wawancara tdapa
mahasiswa dan manager Malang Town Square. Berdesavwancara
kepada sebagian responden mahasiswa, diperoleh baddtava kabar
mengenai aksi penyuntikan HIV/AIDS mereka peroleri demannya,
setelah ditanyakan kembali temanya juga mendagsrkdari temannya
lagi, begitu seterusnya, secara estafet. Respditdmengetahui dengan
pasti dari mana dan siapa kabar itu datang seték tiliketahui dengan
pasti siapa dan berapa orang yang menjadi korbanhya

Menurut general manager MATOS, sempat beredar kabar
mengenai penyuntikan HIV/AIDS terhadap konsumergyaerkunjung ke

MATOS, tetapi sampai wawancara ini berlangsungurbepernah ada

19 Hasil Wawancara tanggal 23-25 Juli 2007, denganasiawa Psikologi UIN Malang



laporan dari pihak konsumen atau pelanggan yangaaiekorban. Hanya
sempat terjadi penurunan konsumen saat beritebtersgasih hangdt

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Lutfi Absitdaselaku
manager Cineplex MATOS 21, perusahaan mengalamiurpean
konsumen dengan mayoritas 70% konsumen mahasiswpeli@ar pada
akhir tahun 2006 sampai awal tahun 2007, dimana [zt itu kabar
penyebaran HIV masih gencar-gencarnya. Baru patin kwni dan Juli
2007 konsumen kembali padat mengunjungi bioskop.

Islam menganjurkan agar umatnya selalu bersikapifp&ersikap
positif meliputi pandangan atau fikiran (kognitifjerasaan (afektif) dan
tingkah laku (konasi). Islam melarang umatnya uridaKikir negatif dan
menganggap jelek sesuatu yang belum terjadi. Q-Supurat ayat 12:

S £

2 28 GhIT s Do) GhIT 03 Vs 5 Tt Gl gl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kanyakan dari
prasangaka, sesungguhnya prasangka itu adalah do€a.S. Al-
Hujurat:12)"3

Q.S. Al Isra:36 yang berbunyi:

2 Y52l 4 O8 ATl 5 3158105 5l a0 2T 8 Bl oy Gl G U s Y
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang katadak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengagaglilpatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungawapnya.
(Q.S. Al Isra:36)*

H1lwawancara pada tanggal 30 Juli 2007, dengan Gekiésir MATOS pada pukul 13.15 wib

12 \wawancara pada tanggal 28 Agustus 2007, dengaageagineplex MATOS 21 pukul 14.00
wib

13 DEPAG, RI.Op. Cit.him. 518

14 DEPAG, RI.Op. Cit.him. 286



2. Minat Mahasiswa Psikologi Mengunjungi MATOS

Distribusi tingkat minat mengunjungi MATOS menuriak tiga
tingkat kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendaistribusi yang paling
tinggi dari 50 responden berada pada kategori seyaitu mencapai 72%
dengan jumlah responden 36 orang. Pada tinggataluakeadalah
responden dengan kategori rendah yang mencapad&&gan responden
yang berjumlah 9 orang. selanjutnya kategori tindghgan prosentase
sebesar 10% dari jumlah 5 responden.

Mahasiswa dengan kategori minat mengunjungi MAT@8ang
dengan prosentase 72% dengan 36 responden. Haéminjukkan minat
mahasiswa psikologi tidak terlalu besar dan judakiterlalu kecil, yaitu
berada diantara keduanya. Minat mahasiswa mengyinjMATOS
berdasar kepada penerimaan mahasiswa mengen#aasabaik itu yang
berhubungan dengan lokasi, pelayanan, serta keantmakenyamanan;
kepuasan yang diperoleh ketika mengunjungi MATOBaskebutuhan
konsumen yang relatif tidak sama tiap individu.

Mahasiswa dengan minat tinggi mengunjungi MATOS gden
prosentase 10% berjumlah 5 orang. Dimana minat y&nggi
mengunjungi MATOS tidak terpengaruh oleh adanyaestigkabar
penyebaran HIV/AIDS, mereka pada umumnya meraih gpag
diinginkan dan merasa puas apabila harapannya jiefwtanpa adanya

banyak pertimbangan dari pihak lain, dengan dasdiaps individu



memiliki perbedaan dalam menentukan minatnya dakaiian dengan
kepentingan individu atau bersifat personal.

Mahasiswa dengan tingkat minat rendah mengunjungiosn
dengan prosentase 18% dengan jumlah respondenn§. dvéahasiswa
yang merasa paranoid atau takut mengunjungi Matngah adanya berita
penyebaran virus HIV/AIDS, mengurungkan minatnyalaf® itu mereka
cenderung mudah dipengaruhi oleh pihak lain yanghbegikan sugesti,
baik itu yang datang dari orang yang lebih tua, poaudari temannya.

Ajaran Islam mengajarkan untuk meraih apa yanghtet@njadi
minat atau keinginan umatnya. Ayat yang menganjutkatuk meraih apa
yang diinginkan yaitu Al Jumu’ah ayat 10:

LS AT 15505 BT Jab e 15s2305 (20T (3 195250 a3l cops 13

-3 55 @
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Artinya: Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaraml&amu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allabanyak-
banyak supaya kamu beruntung. (Q.S. Al Jumu’aiti0)

Setelah menunanikan kewajiban kepada Sang Khatilgt uslam
dianjurkan untuk bekerja dan menggapai apa yarmd telenjadi keinginan,

cita-cita, serta harapan. Karena tanpa adanysausalstahil sesuatu dapat

terjadi dengan sendirinya.

15 DEPAG, RI.,Op.Cit.hlm. 555



3. Hubungan Sugesti Suntik HIV dengan Minat Mahasiswa Psikologi
Mengunjungi MATOS

Pendapat Slameto yang mengatakan Minat pada dasadgiah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri seseligan sesuatu di luar
diri apa yang disebut sugesti. Semakin kuat atdatdeubungan tersebut,
maka akan semakin besar mihitSebaliknya apabila sugesti yang datang
negatif, maka minat akan akan semakin rendabh.

Abu Ahmadi menambahkan mengenai sugesti yaitu pehgatas
jilwa atau perbuatan seseorang, sehingga pikiraiasgan dan kemauannya
terpengaruh, dan dengan begitu orang mengakui ragyakini apa yang
dikehendaki'’. Karena adanya pengaruh itu, perasaan dan kensauratiri
sedikit banyak dikesampingkan, pikiran sendiri kiddipergunakan. Dari
kedua pendapat tersebut, dapat diketahui dengas jehhwa terdapat
hubungan antara minat dengan sugesti.

Hasil penelitian dari kedua variabel, tingkat sepatau rata-rata
menempati proporsi yang paling besar, selanjutalganya hubungan negatif
dari hasil proporsi tinggi rendahnya masing-masiagabel, pada variabel
sugesti proporsi tinggi berada pada tingkatan kedaa proporsi rendah di
tangkatan ketiga, sebaliknya pada variabel minabpgrsi rendah pada

tingkatan kedua dan proporsi tinggi berada padgkétan ketiga.

118 5lametoOp.Cit, him 180
7 Abu Ahmadi & M. UmarOp.Cit, him 105



Tabel 4.10
Proporsi Sugesti dan Minat

_ Sugesti Minat
Kategorl ¢ g % Frek %
Tinggi 10 20 % 7 14%
Sedang 32 64 % 34 68%
Rendah 8 16 % 9 18%
Total 50 100% 50 100%

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan yangbtiipetari dua
variabel penelitian, digunakan persamaan KoefisBeterminan (rx 100),
maka dari hasil penelitiap;-0,375 diperoleh:

Koefisien Determinan -0,375x 100 = 14%.

Angka 14% menunjukkan prosentase hubungan keduebehr
penelitian, yaitu hubungan antara Sugesti tentamgiks HIV/AIDS dengan
Minat mahasiswa Psikologi mengunjungi MATOS.

Individu yang berfikir negatif tentang suatu objelenderung
bersikap menjauhi objek tersebut. Adanya hubungany yegatif antara dua
variabel tersebut menunjukkan bahwa semakin tirgygiesti mahasiswa
terhadap penyuntikan HIV/AIDS maka semakin rendahammahasiswa
mengunjungi MATOS.

Sugesti dapat berdampak positif maupun negatifatep orang
yang disugesti. Sugesti positif berupa saran, r@dskhtik yang membangun,
anjuran, terapi dan sebagainya, sedangkan sugegttihberupa propaganda,
issu, hasud, fithah, gendam dan sebagainya. Mer@marsugesti artinya

menggugah minat, yaitu kesadaran seseorang bahvedu sabyek



mengandung sangkut-paut dengan dirinya. Karenaaskeadanya hubungan
yang sangat erat antara sugesti dengan minat, jedakg sugesti dijadikan
suatu cara untuk merubah minat seseorang.
e s G B 3 L 08 L e ) e o e S g e
(slake s el ol ) oI L i Iy eSS Y ol (e Uil bl
Artinya: Ibnu umar r.a. mengungkapkan bahwasanyasuhalah saw.
Bersabda: “Orang Islam yang bergaul dengan berbatgpisan
manusia dan bersabar atas keburukan mereka, lebima
daripada orang yang tak suka bergaul dengan metek@na tak
kuat dengan keburukannya(’H.R. Tirmidzi dan Ibnu Hamzahj®
Sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dasmtdah yang
menerangkan tentang hubungan sosial terhadap skEpisan masyarakat
yang majemuk, meskipun individu tinggal dalam linggan masyarakat
yang berbeda-beda, ada yang baik maupun tidak baikua itu kembali
kepada diri individu itu sendiri. Apakah akan tergaruh dengan sesuatu
yang baik atau terpengaruh dengan sesuatu yank bid&. Karena pada

dasarnya mausia telah diberi akal dan fikiran urdakat memilih antara

yang hak dan batil atau antara baik dan buruk.

18 sayyid Muhammad,Hadits-Hadits Rasul dalam Merih Kebajikan dan KasBayang
(Bandung: Diponegoro, 1992), him. 59



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah diterangkan pada balbelsennya, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Sugesti mahasiswa UIN Malang terhadap suntik HIX28lyang terdiri
dari 50 responden, respon tertinggi berada padeg&etsedang yaitu
sebesar 62% dengan frekuensi berjumlah 31 respphkdérgori tinggi
sebesar 32% dengan frekuensi 16 responden, kategatah dengan
nilai sebesar 6% dengan frekuensi 3 responden.Siagksti mahasiswa
UIN Malang terhadap suntik HIV/AIDS pada taraf seglaartinya
mereka tidak sepenuhnya mudah menerima kabar mangemyuntikan
HIV/AIDS terhadapa konsumen di MATOS dan juga tidata merta
menolak.

2. Minat mahasiswa Psikologi UIN Malang mengunjungi M2S, dengan
50 responden, respon terbanyak berada pada kategdang yaitu
sebesar 62% dengan frekuensi 36 responden, kategatah sebesar
18% dengan frekuensi 9 responden, kategori tingggen nilai sebesar
10% dengan frekuensi 5 responden. Minat mahasiswagumjungi
MATOS berada pada taraf yang sedang, artinya merekap berminat
mengunjungi MATOS, meskipun beredar berita meng@esyebaran

HIV/AIDS terhadap konsumen yang berbelanja di MATOS



3. Hubungan yang terdapat dalam penelitian ini bdrsifagatif dan
signifikan antara sugesti terhadap suntik HIV/AI@ngan Minat
mahasiswa Psikologi UIN Malang mengunjungi MATOSenfakin
tinggi tingkat sugesti mereka terhadap suntik HINJ8 maka akan
semakin rendah minat mengunjungi MATOS, demikiala pebaliknya
semakin rendah sugesti maka minat akan tinggi. IMietnalisis data
yang dilakukan dengan menggunalnoduct momentdi peroleh hasil
fy = -0,375; p = 0,001 yang berarti bahwa hipotesigakgang diajukan
dapat diterima yaitu terdapat hubungan sugesti atEp suntik
HIV/AIDS dengan Minat Mahasiswa Psikologi UIN Matan
mengunjungi MATOS, dengan taraf signifikansi 0,00Dengan

Koefisisen Determinan 14%.

B. Saran
1. Bagi Perusahaan

a) Demi kepentingan praktis, maka kepada organisasu andustri
khususnya pada perusahaan tempat peneliti ini gSdlzkan,
diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikabahan
pertimbangkan dalam upaya meningkatkan pelayanahadep
konsumen, seperti meningkatkan fasilitas, keamanaarta
kenyamanan. Sehingga konsumen merasa puas.

b) Bertindak cermat dan tepat mengatasi segala pelahasayang ada,

baik itu yang bersifat internal maupun eksternal.



2. Bagi Konsumen
a.) Diharapkan lebih waspada ketika berada pada sitdasi kondisi
apapun, kejahatan dapat terjadi dimana saja dpankaaja bahkan
dalam kondisi yang diperkirakan aman.
b.) Untuk meminimalisir kejahatan di tempat umum, hdmga tidak
berpenampilan mencolok yang dapat memancing tikdg@hatan dan

di dampingi oleh orang yang dipercaya.

3. Bagi Mahasiswa
a.) Mahasiswa dapat dikatakan sebagagent of changedalam suatu
masyarakat. Sebagai tunas bangsa yang akan memimigm
membangun Negara Indonesia tentulah sangat diremapiktuk dapat
bersikap arif dan bijaksana dalam menyikapi segedaiatu.
b.) Sebagai kaum terpelajar, mahasiswa selayaknya m&jgme pisau
analisis dan kritis terhadap informasi yang beredeahingga tidak

mudah disugesti, terutama sugesti yang negatif.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berkenaan dengan kepentingan ilmiah, diharapkaeli@n ini dapat
membuka wawasan yang lebih luas secara teoritispumaypraktis, bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasaigang sama, diharapkan
untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan yarhlduas dengan

menambabh variabel lain yang belum terungkap dalanelgian ini. Di dalam



melaksanakan penelitian tentunya ada kendala yé@egna di lapangan,
diantaranya dalam proses pencarian data, karenaifarhubungan dengan
pihak lain, selain itu diharapkan dapat lebih mernggkan efektifitas dan
validitas alat ukur yang dipakai supaya dapat megiap lebih dalam
variabel yang akan diteliti karena akan mempengahdsil penelitian.

Semoga penelitian ini memberikan sumbangan yaraytber
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LAMPIRAN 1

1. SKALA SUGESTI TENTANG SUNTIK HIV/AIDS

2. SKALA MINAT KONSUMEN

MENGUNJUNGI MATOS

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



Identitas Responden:
Nama e
JenisKelamin L e e e

Petunjuk Pengisian:
= Pilihlah beberapa pernyataan dibawah ini yang paling sesuai dengan diri anda
= Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban dari lima pilihan yang tersedia
= Setiap jawaban tidak ada yang benar dan tidak ada yang salah
= Kerjakan dengan teliti dan jangan sampai ada yang terlewati (kosong)

Keterangan:
SS : Sangat setuju TS Tidak setuju
S :Setuju STS : Sangat tidak setuju
SKALA SUGESTI
KRITERIA
NO PERNYATAAN ss| s TSSTS
1 Saya mudah terpengaruh ketika dalam keadaan lelah, bahkan
" | ketikamendengar kabar tentang HIV/AIDS di MATOS
5 Saya bingung, apa aasan orang-orang yang menyebar virus HIV
" | di Matos (Maang Town Square)
3 Memikirkan terinvekss HIV sgja sudah membuat saya merinding
" | dan takut
4 | V2 harus berpikir dua kai belanja di MATOS, karena adanya
" | beritapenyebaran HIV di tempat itu
5 Saya biasa berdiskus dengan orang tua mengenai berita yang
" | beredar termasuk penyebaran HIV/AIDS
6 Teman saya mengatakan, bahwa di Matos ada penyebaran
" | HIV/AIDS melaui jarum suntik
7 Saya pernah membaca di koran mengenai penularan HIV melalui
" | jarum suntik terhadap konsumen di tempat hiburan
8 Saya biasa membicarakan berita penyuntikan HIV/AIDS terhadap
" | konsumen di kampus
9 Saya merasa cemas dengan adanya kabar mengenal penyebaran
" | virusHIV di tempat umum
Saya merasa kesal sekali kepada orang yang tidak bertanggung
10. | ; .
jawab menyebar virus HIV
11 Saya jadi tidak mudah berkonsentrasi setelah mendengar berita
" | penyuntikan HIV di MATOS
12 Saya bhingung mau belanja kemana karena banyak tempat
" | perbelanjaan yang dijadikan sasaran penyuntikan HIV
13 Saya baru percaya kaau polisi yang mengatakan kebenaran
" | tentang penyebaran HIV
14 Saya lebih percaya kepada orang yang lebih tua daripada yang
" | usianyalebih mudadari sayatentang penyebaran HIV di MATOS
Saya dan teman sekost suka membicarakan kriminalitas yang
15. | terjadi di lingkungan sekitar termasuk penyuntikan HIV di
MATOS
Saya takut mengunjungi tempat perbelanjaan dan hiburan terutama
16. | di MATOS




17.

Saya merasa khawatir apabila pergi ke Matos, akan terkena
penyakit AIDS

18.

Saya merasa sedih memikirkan orang yang tidak bersalah ditulari
HIV

19.

Saya tidak tahu kapan berita mengenai suntik HIV di MATOS
akan reda dengan sendirinya

20.

Saya tidak mau mengambil resiko tersuntik HIV ketika berbelanja
di MATOS

21.

Saya ingin pergi ke Matos tetapi teman-teman melarang pergi
kesana karenatakut terkena suntikan yang berisi HIV/AIDS

22.

Saya pada awalnya tidak percaya dengan berita penyuntikan HIV
di MATOS, setelah diceritakan oleh teman saya percaya

23.

Saya melihat di internet, banyak berita mengena penularan
HIV/AIDS di MATOS

24,

Sata tahu kalau berita penyuntikan HIV/AIDS tidak hanya di UIN
menyebar tetapi jugadi kampuslain yaitu UNIBRAW dan UMM

25.

Lebih baik berbelanja ketempat yang jauh daripada harus
berbelanja di MATOS karena takut ditulari HIV

26.

Saya merasa cemas setelah mendengar berita penyuntikan virus
HIV di Matos

27.

Sayatidak tahu banyak mengenai HIV/AIDS, oleh karena itu ada
orang yang memberi informasi mengenai hal itu saya percaya sga

28.

Saya tidak bisa fokus saat menonton film di Bioskop 21 MATOS
karena khawatir ada suntikan berisi HIV di kursi yang diduduki

29.

Orangtua saya melarang untuk pergi ke MATOS, khawatir terkena
HIV, maka saya pun menurut sgja

30.

Saya tidak berani pergi MATOS sendiri, oleh karena itu saya
mengajak teman-teman pergi kesana

31.

Saya akan semakin percaya apabila dari pihak pengelola MATOS
membenarkan berita penyuntikan HIV kepada konsumen

32.

Saya mendengar kabar, penyuntikan HIV lebih banyak terjadi di
tempat yang ramal seperti tempat perbel anjaan

33.

Saya merasa gemetar apabila ada orang yang mencurigakan
mendekati saya, khawatir dia penyebar HIV

34.

Saya merasa was-was pergi MATOS, sebentar-sebentar menengok
kiri-kanan karena takut terkena HIV

35.

Saya sulit memecahkan masalah sendiri, oleh karena itu saya suka
meminta pendapat orang lain, termasuk pergi ke MATOS

36.

Saya lebih suka bergaul dengan teman daripada menyendiri ketika
di kampus, karena dapat membicarakan berita penyuntikan HIV

37.

Saya kesal pemerintah lamban menangani kasus penyuntikan HIV
yang dilakukan oleh orang yang tidak bertanggung jawab

38.

Saya beserta teman-teman yang tinggal di kost sepakat untuk tidak
pergi ke Matos

39.

Saya jadi ikut percaya dengan kabar penyuntikan HIV di Matos
kalau tetangga / warga desa percaya

Saya dengar, tempat yang paling berisko penyuntikan HIV adalah
di bioskop Matos




SKALA MINAT BERKUNJUNG KE MATOS

NO

PERNYATAAN

KRITERIA

SS

S| TS

STS

Saya pergi ke Matos (Malang Town Square) hanya untuk cuci

L mata/refreshing saja membuat saya senang
5 Saya ketagihan untuk pergi lagi Matos, karena tempatnya strategis
" | sehingga mudah dijangkau
3 Saya akan memperoleh barang yang berkualitas meskipun
" | harganyarelatif mahal ketika berbelanjadi Matos
4 Saya lebih suka berbelanja segala keperluan di MATOS daripada
" | harus mencari di banyak tempat untuk menghemat waktu
5 Kata teman-teman produk yang dipasarkan di MATOS harganya
" | mahal, tetapi sayatetap suka berbelanja disana
6 Meskipun ada berita mengena penyuntikan HIV di MATOS, hal
" | tersebut tidak mempengaruhi saya pergi kesana
7 Sayatidak takut meskipun sendirian pergi ke tempat yang menurut
" | orang banyak, sebagai tempat rawan penyuntikan HIV
8 Saya tetap ingin meraih barang yang saya inginkan meskipun sulit
" | untuk mendapatkannya yang adadi MATOS
9 Saya pergi ke matos karena memang ada keperluan yang
" | menyebabkan saya pergi kesana
10 Sayalebih baik saya pergi ke Matos meskipun tidak membeli apa-
" | apadaripadadi rumah/kost sendirian dan hanya diam sgja
11 Saya merasa puas berbelanja yang saya inginkan di MATOS
" | meskipun harus mengeluarkan uang dalam jumlah banyak
12 Menurut pengalaman saya selama ini, di Matos sering terdapat
" | potongan harga, oleh karenaitu sayatertarik berbelanja disana
Fasilitas di Matos seperti toilet, mushola, eskalator lebih komplit
13. . : i
daripadadi tempat lain
14 Saya sering mendapatkan produk yang sulit ditemukan ditempat
" | lain tetapi hanyaadadi Matos
15 Saya merasa aman berada di MATOS karena petugas
' | keamanannya banyak
16 Saya setuju dengan pendapat bahwa penyuntikan HIV di MATOS
" | merupakan berita bohong
17 Saya menonton film di bioskop 21 MATOS kalau ada film
" | keluaran terbaru yang saya sukai
18 Saya akan tetap pergi ke Matos karena ada sesuatu yang harus
" | segera saya beli meskipun hujan turun
19 Saya lebih suka berbelanja di MATOS daripada di pasar
" | tradisiona karenatidak membuat lelah
Saya suka iseng menanyakan pada suatu toko di MATOS tentang
20. | produk yang mereka tawarkan padaha saya tidak berniat
membelinya
o1 Saya sering memperoleh potongan harga ketika berbelanja di
'| MATOS
2o Selama ini saya pergi di Matos tidak pernah merasakan adanya
" | bahaya
23 Menurut saya pelayanan di Matos memuaskan karena karyawan
" | disanaramah
Saya cukup berbelanja di Matos tidak perlu pergi ke tempat
24. | perbelanjaan lain karena disana sudah lengkap




25.

Saya justru merasa tertantang mengunjungi MATOS, meskipun
teman-teman mengatakan disana tidak aman

26.

Saya tetap tertarik berbelanja di MATOS meskipun harganya
relatif tinggi tetapi dengan produk yang berkualitas

27.

Saya lebih suka belanja pada tempatnya langsung karena bisa
memilih yang ingin dibeli daraipada belanjalewat telepon

28.

Saya menginginkan Hand Phone keluaran terbaru yang dipasarkan
di MATOS, saya akan menabung untuk mendapatkannya

29.

Saya tetap membeli sepatu yang saya sukai di MATOS meskipun
teman-teman mengatakan sepatu itu modelnyajel ek

30.

Saya kalau sedang suntuk atau banyak masalah, biasanya pergi
mencari hiburan di TIME ZONE MATOS

31.

Saya suka berbelanja selama berjam-jam di MATOS, meskipun
hanya mencari satu barang sgja

32.

Saya sering mendapatkan hadiah ketika ada promosi produk yang
ditawarkan di MATOS

33.

Saya tidak perlu mengeluarkan ongkos yang banyak untuk pergi
ke MATOS karena |letaknya dekat dengan tempat tinggal saya

34.

Tarif masuk bioskop di MATOS 21 lebih murah daripada bioskop
tempat lain di Maang

35.

Saya bermaksud membeli sepatu, di Matahari MATOS ada
potongan harga tetapi sepatu yang saya inginkan harganya mahal,
sayatetap membeli sepatu yang sayainginkan

36.

Saya dan teman akan belanja pakaian, saya ingin pergi ke
Matahari MATOS, tetapi teman ingin ke Ramayana, maka saya
tetap berbelanja di Matahari meskipun harus pergi sendiri

37.

Saya suka berkunjung di MATOS karena salain tempat berbelanja,
juga terdapat tempat hiburan seperti bioskop dan Time Zone

38.

Saya tetap suka menonton film di bioskop MATOS, meskipun
harus antri panjang ketika membeli tiket masuk

39.

Saya suka sekali berbdanja di MATOS meskipun keadaan
keuangan saya pas-pasan

40.

Sudah kebiasaan setigp awal bulan, saya pergi di Supermarket
MATOS untuk berbel anja kebutuhan sehari-hari




LAMPIRAN 2

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INSTRUMEN PENELITIAN

"OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT



19X | X20

X18X

X17

X16

X13 | X14 | X15

X12

X1

Skala Sugesti

X7X | X8 | X9 | X10

X4 | X5 | X6

X2 | X3

X1

No

10
11
12
13

14
15
16
74
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

43

50




Tot
101
126
118
120
112

95
124
120
115
109

99
123

92
92
127

88
114
121
110

99
98
107
107

97
119
106

97
97

97

87
108
101
123
121
128
103
106
108
107
111
115

134
125

104
105

76
153
146
150
138

X39 | X40

X38

X36 | X37

X35

X32 | X33 | X34

X31

X30

X29

X28

X26 | X27

X25

X24

X23

X22

X21




SKALA SUGESTI

**xx%x Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
x1 3.56 .644 50
X2 3.38 .697 50
x3 2.96 V455, 50
x4 2.72 .784 50
x5 2.32 .768 50
X6 2.82 .873 50
X7 2.44 .787 50
x8 2.66 717 50
x9 3.56 .644 50
x10 2.54 .813 50
x11 2.04 .807 50
x12 2.50 .839 50
x13 3.18 .800 50
x14 2.82 .873 50
x15 2.74 /L 50
x16 2.30 .886 50
x17 2.66 917 50
x18 3.28 15178 50
x19 3.28 671 50
x20 3.04 .832 50
x21 2.44 787 50
X22 2.20 .756 50
x23 2.50 .763 50
x24 2.86 .729 50
x25 2.80 .833 50
x26 2.92 .804 50
x27 2.32 .768 50
x28 2.80 .808 50
x29 3.26 .633 50
x30 2.60 .670 50
x31 2.30 .886 50
x32 2.98 .515 50
X33 3.56 .644 50
x34 3.18 .800 50
x35 2.82 .873 50
x36 2.98 714 50
x37 3.26 .633 50
x38 2.00 782 50
x39 2.20 .782 50
x40 2.80 .833 50
x41 111.58 16.106 50




RELI

ABI LI TY ANALYSI S - SCALE
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | Item Deleted Correlation Deleted

x1 108.02 248.918 495 931
X2 108.20 247.224 .533 .931
x3 108.62 245.016 .584 .930
x4 108.86 246.858 484 931
x5 109.26 241.666 .718 .929
X6 108.76 245.125 494 931
X 109.14 245.551 .536 931
X8 108.92 248.851 443 .932
X9 108.02 248.918 495 .931
x10 109.04 249.141 .373 .932
x11 109.54 250.784 Sl .933
x12 109.08 239.177 .752 .929
x13 108.40 243.061 .629 .930
x14 108.76 245.125 494 931
x15 108.84 252.627 .260 .933
x16 109.28 241.430 .624 .930
x17 108.92 240.810 .623 .930
x18 108.30 251.888 .395 .932
x19 108.30 252.949 .281 .933
x20 108.54 246.743 457 931
x21 109.14 245.551 .536 931
x22 109.38 250.363 .354 .932
x23 109.08 248.402 433 .932
x24 108.72 254.083 .206 .934
x25 108.78 248.542 .387 .932
X26 108.66 240.719 722 .929
x27 109.26 241.666 .718 .929
x28 108.78 249.400 .366 .932
x29 108.32 248.304 .536 931
x30 108.98 251.326 .358 .932
x31 109.28 241.430 .624 .930
x32 108.60 256.000 .190 .933
X33 108.02 248.918 495 .931
x34 108.40 243.061 .629 .930
x35 108.76 245.125 494 931
x36 108.60 251.020 .347 .932
x37 108.32 248.304 .536 .931
x38 109.58 243.432 .629 .930
x39 109.38 244.322 591 .930
x40 108.78 248.542 .387 .932

(AL PHA




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum [ Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Item Means 2.790 2.000 3.560 1.560 1.780 A77 40
The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.933 .932 40




Skala Minat

Y2 | Y3 | Y4 | Y5]Y6 | Y7 |[Y8]|Y9 ]| VY10 | Vil

Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y20

Y1

No

10
11
12
13
14
15
16
157
18
19
20
2l

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35
36

37

38

39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50




Tot
101
102

91
102
106

93
106

76

92
107
101
102
109
127
102

56
104
112

99
80
107
103
106
105

83
108
104
104
104
124
110
128

86
103
120

89
102

95
99
85

87

92
112
121
107

95
145
138
118
141

Y40

2
2

4
2

2

2
2
4
3
1
3

2
3

2
3
2
2

3
1
2
4
4
4
4

3
4

2

2
3
2

4
4
2
4

Y39

2
3

1
2

2

2
2
2
3
1
2

2
1

2
2
2
2

2
1
2
2
2
3
2

3
2

2

2
1
2

4
4
2
3

Y38

Y36 | Y37

Y34 | Y35

Y33

Y32

Y31

Y29 | Y30

Y28

Y26 | Y21

Y25

Y24

Y23

Y22

Y21




SKALA MINAT

**xx%x Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (ALPHA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
yl 3.20 .700 50
y2 2.64 749 50
y3 2.42 .835 50
y4 2.74 751 50
y5 2.88 .659 50
y6 3.06 .586 50
y7 2.54 762 50
y8 2.94 512 50
y9 2.92 .695 50
y10 2.20 .833 50
yl1 2.64 .802 50
y12 2.34 772 50
y13 2.82 596 50
y1l4 2.36 .802 50
y15 3.04 727 50
y16 2.58 785 50
y17 2.40 .857 50
y18 2.06 .890 50
y19 2.46 973 50
y20 2.52 789 50
y21 1.94 740 50
y22 3.00 571 50
y23 2.80 670 50
y24 2.34 .688 50
y25 2.64 .802 50
y26 2.34 T2 50
y27 2.82 .596 50
y28 2.54 762 50
y29 2.58 758 50
y30 2.94 512 50
y31 2.66 .939 50
y32 1.96 .856 50
y33 2.74 .853 50
y34 1.96 .880 50
y35 2.46 .973 50
y36 2.32 .768 50
y37 2.84 792 50
y38 3.58 .609 50
y39 1.94 740 50
y40 2.62 .923 50
y41 103.78 16.180 50




RELI

ABI LI TY ANALYSI S - SCALE
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted

yl 100.58 254,575 .302 .934
y2 101.14 248.653 .533 .932
y3 101.36 244.643 .630 931
v4 101.04 252.243 377 .933
y5 100.90 249.031 .593 931
y6 100.72 252.002 .509 .932
y7 101.24 246.921 .598 931
y8 100.84 256.015 .338 .933
y9 100.86 252.653 .392 .933
y10 101.58 245.187 .611 931
yll 101.14 247.184 .554 .932
y12 101.44 243.680 2 .930
y13 100.96 254.162 .384 .933
yl4 101.42 245 555 .621 931
y15 100.74 256.768 194 .935
y16 101.20 247.184 .568 .932
y17 101.38 247.179 516 .932
y18 101.72 239.838 .768 .929
y19 101.32 244.589 .534 .932
y20 101.26 245.951 .616 931
y21 101.84 251.076 434 .933
y22 100.78 250.787 591 .932
y23 100.98 250.306 521 .932
y24 101.44 251.802 436 .933
y25 101.14 247.184 .554 .932
y26 101.44 243.680 127 .930
y27 100.96 254.162 .384 .933
y28 101.24 246.921 .598 931
y29 101.20 23501550k 446 .933
y30 100.84 256.015 .338 .933
y31 101.12 246.108 .503 .932
y32 101.82 241.947 .718 .930
y33 101.04 254.243 251 .935
y34 101.82 248.926 436 .933
y35 101.32 244,589 534 .932
y36 101.46 246.743 .600 931
y37 100.94 248.507 .508 .932
y38 100.20 261.837 -.020 .936
y39 101.84 251.076 434 .933
y40 101.16 251.688 .316 .934

(AL PHA




Summary ltem Statistics

Maximum /
Mean Minimum [ Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Item Means 2.594 1.940 3.580 1.640 1.845 132 40
The covariance matrix is calculated and used in the analysis.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
934 .933 40




SUGESTI TERHADAP SUNTIK HIV/AIDS
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MINAT KONSUMEN MENGUNJUNGI MATOS
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LAMPIRAN 3

HASIL KORELASI PRODUCT MOMENT
SUGESTI TENTANG SUNTIK HIV/AIDS
DENGAN MINAT KONSUMEN MENGUNJUNGI MATOS

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

AL LIBR;

CENTI



Correlations

Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
SUGESTI (X) 100.90 16.324 50
MINAT (Y) 93.32 14.728 50
Correlations
SUGESTI MINAT
() )
SUGESTI Pearson Correlation 1 -.371*4

X) Sig. (2-tailed) i .001
N 50 50
MINAT Pearson Correlation = STl 1
(Y) Sig. (2-tailed) .001 :
N 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



LAMPIRAN 4

BUKTI KONSULTASI, SURAT IZIN PENELITIAN
DAN SURAT KETERANGAN LAIN

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

\RY

RAL LIBR;

CENT
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LAMPIRAN 5
STRUKTUR ORGANISASI



STRUKTUR ORGANISASI
CINEPLEX 21 GROUP
MATOS 21

DIREKTUR

KOORDINATOR

SEKRETARIS

MATOS 21

MAN. PERSONALIA

KEUA

NGAN

ADMINISTRASI

KSR. GUIDE

PORTIER

OPRTR. TECH

CAFETARIA




